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ABSTRAK

Judul Tesis : MANAJEMEN MAJELIS TAKLIM DALAM
MENINGKATKAN MINAT MASYARAKAT UNTUK
MENGIKUTI PENGAJIAN AL-YUSUFIYAH DESA HUTA
HOLBUNG KABUPATEN TAPANULI SELATAN

Penulis/NIM . SITI ARPAH/ 15.2310.0088

Program Studi . Pendidikan Agama Islam (PAIl) Institut Agama Islam Negeri
Padangsidimpuan

Majelis taklim Al-Yusufiyah didirikan dalam rangka mengajak masyarakat untuk
mendalami ilmu-ilmu agama Islam seperti hukum figh, tauhid yang mana masyarakat atau
jamaah diajak mengenal Tuhan. Rumusan masalah dalam penelitian ini ada empat yaitu: 1)
Apa saja Program kegiatan Majelis Taklim dalam meningkatkan minat masyarakat untuk
mengikuti pengajian Al-Yusufiyah Desa Huta Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan? 2)
Bagaimana Pelaksanaan kegiatan Majelis Taklim dalam meningkatkan minat masyarakat
untuk mengikuti pengajian Al-Yusufiyah Desa Huta Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan
3) Bagaimana Pengawasan kegiatan Majelis Talkim dalam meningkatkan minat masyarakat
untuk mengikuti pengajian Al-Yusufiyah Desa Huta Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan
4) Bagaimana Minat masyarakat untuk mengikuti pengajian Al-Yusufiyah Desa Huta
Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan?

Penelitian ini digolongkan kepada penelitian kualitatif. Sumber data ataupun informan
penelitian ini adalah &wua Majelis Taklim, ketua harian Majelis Taklim, Anggota panitia
Majelis Taklim, Ustadz Majelis Taklim dan Jamaah Majelis Taklmstrumen pengumpulan
data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumen. Teknik penjaminan
keabsahan data yang digunakan adalah perpanjangan keikutsertaan, dan triangulasi. Analisis
data yang digunakan adalah analisis kualitatif deskriptif.

Dari penelitian yang dilaksanakan diperoleh hasil, yaitu: 1) Program kegiatan Majelis
Taklim dalam meningkatkan minat masyarakat untuk mengikuti pengajian Al-Yusufiyah
Desa Huta Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan adalah Pembinaan dan pengembangan
ajaran Islam, Rekreasi rohani, Silaturahmi, dan Dialog agama. 2. Pelaksanaan kegiatan
Majelis' Ta’lim dalam meningkatkan minat masyarakat untuk mengikuti pengajian Al-
Yusufiyah Desa Huta Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan adalah dengan memberi perintah,
komunikasi, mengkoordinir, dan memimpin. 3) Pengawasan kegiatan Majelis Taklim dalam
meningkatkan minat masyarakat untuk mengikuti pengajian Al-Yusufiyah Desa Huta
Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan adalah berbentuk pengawasan internal, pengawasan
preventif dan represif, dan pengawasan aktif dan pasif. 4. Minat masyarakat untuk mengikuti
pengajian Al-Yusufiyah Desa Huta Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan adalah berbentuk
investigatif, sosial dan enterprising. Dari jenis minat tersebut, dapat disimpulkan bahwa minat
masyarakat mengikuti pengajian Al-Yusufiyah tinggi.
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ABSTRACT

Thesis Title : MANAGEMENT OF CLASSIFICIAL ASSEMBLY
INCREASING COMMUNITY ATTENTION TO FOLLOW
THE AL-YUSUFIYAH VILLAGES OF THE HOLDING
VILLAGE OF SOUTH TAPANULI REGENCY

Writer / NIM . SITI ARPAH/ 15.2310.0088
StudyProgram . Islamic Religious Education (PAI) State Islamic Institute
Padangsidimpuan

Majelis taklim Al-Yusufiyah was established in order to invite people to deepen the
sciences of Islamic religion such as figh law, monotheism in which people or congregations
are invited to know God. The formulation of the problem in this research there are four,
namely: 1) What are the activities of the Assembly Taklim in increasing the public interest to
follow the recitation of Al-Yusufiyah Huta Holbung Village South Tapanuli Regency? 2)
How is the Implementation of Assembly Taklim activities in increasing the public interest to
follow the recitation of Al-Yusufiyah Village Huta Holbung Tapanuli Selatan Regency? 3)
How to Supervise the activities of the Assembly of Talkim in increasing the interest of the
community to follow the study of Al-Yusufiyah Huta Holbung Village, South Tapanuli
Regency? 4) How is the interest of the community to follow the recitation of Al-Yusufiyah of
Huta Holbung Village of South Tapanuli Regency?

This research is categorized into qualitative research. Sources of data or informants of
this study are Chairman of the Assembly Taklim, chairman of the Daily Assembly Taklim,
Member of the committee Taklim Assembly, Ustadz Majelis Taklim and Jamaah Assembly
Taklim. The instruments of data collection used are interview, observation and document.
The data validity assurance techniques used are extension of participation, and triangulation.
Data analysis used is descriptive qualitative analysis.

From the research conducted the results obtained, namely: 1) Program activities
Assembly Taklim in increasing public interest to follow pengajian Al-Yusufiyah Huta
Holbung Village South Tapanuli Regency is the Development and development of Islamic
teachings, spiritual Recreation, Hospitality, and Religious Dialogue. 2. Implementation of the
Assembly’s activities in increasing the public interest to follow the Al-Yusufiyah Study of
Huta Holbung Village of South Tapanuli Regency is to give orders, communicate,
coordinate, and lead. 3) Supervision of the activities of the Assembly Taklim in increasing
the interest of the community to follow the study of Al-Yusufiyah Huta Holbung Village
South Tapanuli Regency is in the form of internal supervision, preventive and repressive
supervision, and active and passive supervision. 4. Interest of the community to follow the
recitation of Al-Yusufiyah Huta Holbung Village South Tapanuli Regency form of
investigative, social and enterprising. Of types of interests can be concluded that interest of
the community follow Al-Yusufiyah is high.

1 y W i y y y g y XA R AN T AN ; Y U]

5o PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN

| | oo



e

BB 3 Aol B 135 5 ) 5B 3ol Adegd el e ) e
Lyger kb dilais £ 515 b5

15.2310.0088 6 s : sl 2,/ <Kl

Olyoes 2136 AWt Lol A / &M Al - iad | &K

s ) 2ol ailly Gy ) e LY Bl sl J2Y Ryl ) et o
Ap 3 Aeesd) T 035 (3 e 58 Ba ) glad) g dlatdl ol A1 Le (112 Sl U 3 AT,
3 sl 50k 33h3) Rl ladl et Aasdl el ) sl ST (2 Sy bt dalaio £5u s
Aozl 7ol ) ool B3N Tl S (3 Sger J5bb dlane £505m Byp B3 3 Ry T o5
(4 Shager J5U6 oo £odn B5m 23 3 Sdugd) DI o5 (3 e 5008 B0 3) gl ) 2
Fhager J5b6 dilato £ 5dpm B5m 83 3 Rmnyd) Gl o5 (3 et 58l S

aladl e ol ) gm Albll odn e & ST OULI juae gl Coud) KLld) ol s
DB g Syl i el b ey ) et (3l ol e Bl ey dasll g
CCdedly BSlaall slasel (2 dessed) SULN d22 IS . by KoMl ML dessd)
oy £ o) gp dasserd) UL LIS

By 2 3 Aoyd) T 15 3 el 30 531 ) el k2 Tail el 01 (1 2 o Lo 2l 0
(2 gl Uy pomy g0 § LA Sl deadld) el psksy sm o dyger J5bb dalass Esds
loa 4 ydam b5 Ay (3 dgd) ) 5 (3 ped 5l B3 R el e Aasdl el gl 1)
2 Aot el ) 7ol 810 & b (3 oo )y < gonislly (Waly V) ellas] gadgir 5L
oo S 58 dasier 56 daans £olon Bom &5 (3 diap ) W 035 35! 506 5o ) Ayl ol
B s 5asle LS (4 JCat Al Boladly Raddly 2360 2310 e Ll (sl &) I
501 5l ¢ 151 e ielerly Ruadil) Aol Lo 5Lt dilato £ 505 bpm B3 3 ey T o5
Aady gl pladl 2 (3 T ARLL 5e) 8

‘ PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN




KATA PENGANTAR
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tesis ini dapat diselesaikan. Untuk itu penulis mengucapkan terima kasih yang
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6. Seluruh rekan, kerabat dan handai taulan yang tidak dapat disebutkan satu persatu
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memberikan dukungan moril dan materil kepada penulis selama masa
perkuliahan maupun dalam penulisan tesis ini.
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Penulis
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-
Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan No.
0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

No Huruf Arab Nama Huruf Latin
1 [ Ali>f -
2 o Ba> B
3 ) Ta> T
4 & Sla> S|
5 z Ji>m J
6 c H}a> H}
7 & Kha> Kh
8 > Da>| d
9 3 Zla>l Z|
10 B Ra> R

11 B Zai z

12 o Si>n S

13 o Syi>n Sy

14 0 Sla>d S}

15 0 D}a>d D}

16 b Tla T}

17 i) Z}a> Z}

18 3 ‘Ain ‘

19 ¢ Gain G

20 o Fa> F

21 R Qa>f Q

22 4 Ka>f K

23 J La>m L

24 a Mi>m M

25 s Nu<n N

26 P Wa>uw w

27 _ Ha> H

28 s Hamzah '

29 s Ya>

PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN S

X = | -



. |

. Konsonan Rangka

Konsonan rangkap, termasuk tarsgladdah, ditulis rangkap.
Contoh .1 ditulis Anymadiyyah

. Ta>marbu>t}ah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulish, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.
Contoh:i|> ditulis jama> ‘ah

2. Bila dihidupkan ditulig
Contoh::Jsy! L\§ ditulis kara>matul-auliya>’

. Vokal Pendek

Fathah ditulisa, kasrah ditulis, dan dammah ditulis
. Vokal Panjang

A panjangditulis a>, | panjang ditulisdan u panjang ditulis, masing-masing
dengan tanda hubung (-) di atasnya.
. Vokal Rangkap

fathah +ya> tanpa dua titik yang dimatikan ditubis dan fathah wawu mati
ditulis au.
. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata Dipisahkan dengan

apostrof ()

Contoh: i1 ditulis a'antum 35 ditulis mu‘annas|

. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: i3\ ditulis Al-Qur ‘a>n

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah yang
mengikutinya.
Contoh: 4 &\ ditulis asy-Syi‘ah

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD
. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh:ryu\/\ _— ditulis Syaikh al-1sla>m atauSyakhul-l1slam
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan tugas dan tanggungjawab bersama yang
dilaksanakan secara sadar baik dari pihak pendidik maupun pihak terdidik.
Kesadaran dalam melaksanakan pendidikan adalah dimaksudkan untuk
mencapai kedewasaan dan kematangan berfikir yang dapat diusahakan
melalui beberapa proses pendidikan, yaitu proses pendidikan formal,
informal, dan nonformal.

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945
mengamanatkan Pemerintah untuk mengusahakan dan menyelenggarakan
satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-tindang.

Sistem pendidikan juga harus mampu menjamin pemerataan
kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi
manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai tuntutan
perubahan kehidupan lokal, nasional dan global. Era globalisasi akan
membawa pengaruh negatif terhadap kehidupan manusia. Globalisasi adalah
situasi dan kondisi kehidupan internasional yang seolah tanpa batas negara,

sehingga kehidupan manusia menjadi satu. Oleh karéma untuk

'Ahmad Warson Munawir,Al-Munawir Kamus Bahasa Indonesia (Yogyakarta: Pustaka

Progresif, cetke-14,1997), tm. 202.
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mengantisipasdampak negatif yang ditimbulkan oleh globalisasi, manusia
harus kembali pada ajaran agama karena agama telah memberikan tuntunan
yang benar bagi segala persoalan yang dihadapi manusia.

Secara umum memang pendidikan Islam diarahkan kepada usaha
untuk membimbing dan mengembangkan potensi fitrah manusia hiagga
dapat memerankan diri secara maksimal sebagai pengabdi Allah yang taat.
Namun dalam kenyataannya manusia selaku makhluk individu memiliki
kadar kemampuan, waktu, dan kesempatan yang berbeda. Wareiaéam
Islam dikembangkanlah berbagai sistem pendidikan Islam untuk tetap dapat
membina umat (masyarakat) sesuai dengan perintah Allah Swt.

Seperti yang disampaikan 2 ol&h Hajar Dewantara, sebagaimana
dikutip oleh Abdurrahman Saleh bahwa lingkungan pendidikan pada garis
besarnya meliputi (1) Lingkungan keluarga, (2) Lingkungan sekolah, (3)
Lingkungan masyarakat. Ketiga macam lingkungan pendidikan ini, pada
prinsipnya saling mendukung untuk membangun masyarakat sesuai dengan
spesifikasi lingkungan pendidikannya.

Sejak tahun 198@n pertumbuhan lembaga-lembaga pendidikan Islam
Luar Sekolah yaitu pendidikan yang dikelola oleh masyarakat di luar jalur
pendidikan sekolah tampak cukup pesat, terutama di kota-kota besar.
Fenomena ini ditandai dengan munculnya Taman PendiddaQur’an

(TPA), Taman Kanak-Kanakl-Quran (TKA), Madrasah Diniyah, Majelis

“Ambar Teguh SulistyaniKemitraan dan Model-Model Pemberdayaan (Yogyakarta: Gava
Media Anwar, 2004), him20.

% Dewan Redaksi Ensiklopedinsiklopedi |slam (Jakarta: Ichtiar Barlan Hoeve, cetKe-
4,jilid 3, 1994), hm. 30.
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Taklim, dan bentuk-bentuk pengajian keagamaan lainnya. Bentuk-bentuk
pendidikan demikian terlihat sepintas menggantikan model pengajian
Qur’an di masjid yang pernah ada sebelumnya, tapi mengalami perubahan
baik bentuk maupun isinya.

Majelis Taklim merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam
nonformal. Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 26 disebutkan
bahwa pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga penelitian,
kelompok belajar, kegiatan belajar masyarakat dan Majelis Taklim serta
satuan pendidikan sejenis.

Untuk lebih mendekatkan pemahaman terhadap Majelis Taklim ini
perlu dinukilkan pengertian Majelis Taklim yang dirumuskan oleh
Musyawarah Majelis TaklinseDKI Jakarta tahun 1980, adalah lembaga
pendidikan nonformal Islam yang memiliki kurikulum tersendiri,
diselenggarakan secara berkala dan teratur dan diikuti oleHajaryang
relatif banyak, dan bertujuan untuk membina dan mengembangkan hubungan
yang santun dan serasi antara manusia dengan Allah Swt. Antara manusia
dengan sesamanya dan antara manusia dengan lingkungannya, dalam rangka
membina masyarakat yang bertaqwa kepada Allah Swt.

Islam sebagai agama yang menjadi pedoman hidup bagi manusia
mencakup seluruh kehidupan manufla.samping sebagai pedoman hidup,
Islam menurut para pemeluknya juga sebagai ajaran yang harus didakwahkan

dan memberikan pemahaman berbagai ajaran yang terkandung di dalamnya.
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Kegiatan dalam Majelis Taklim bergerak dalam bidang Islam.
Lazimnya disampaikan dalam bentuk ceramah, tanya jawab oleh seorang
Ustadz atau Kiai dihadapan para jaatmya. Kegiatan ini telah dijadwalkan
waktu dan ditentukan tempatnya.

Majelis Taklim merupakan lembaga pendidikan Islam non formal
yang telah eksis sejak lama. Eksistensi Majelis Taklim sebagai salah-satu
bentuk lembaga pendidikan Islam non formal telah mendapat pengakuan
dalam Undang-undarigl Tahun 2003 nomor 20 Ball pasal 26 ayat 4 yang
secara eksplisit menyebutkan Majelis Taklim sebagai bagian dari pendidikan
non formal* Hal ini menunjukkan bahwa Majelis Taklim merupakan salah-
satu bagian penting dari sistem pendidikan Nasional.

Kehadiran Majelis Taklim di masyarakat ibarat dua sisi mata uang
yang tak terpisahkan. Disatu sisi Majelis Taklim menjadi jawaban bagi
kebutuhan masyarakat akan pemantapan terhadap pencerahan jiwa yang
terpancar dari nilai-nilai keislaman dari sisi lain lanturannya menajemen yang
memiliki keorganisasian yang dimiliki majelistu sendiri sehingga
kehadirannya bisa membaur dalam semua elemen masyarakat tanpa sekat
kelas sosia.

Kata Majelis Taklim berasal dari kosa-kata bahasa arab, yang terdiri
dari dua suku kata, yaitu majelis danlita. Majelis berarti tempat duduk,

tempat sidang. Sedangkdm@’lim diartikan sebagai pengajarabDi dalam

“UndangUndang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Tetang Sistem Pendidikan
Nasional, Bab VI, Pasal 26, Ayat 4.

®Kustini, Peningkatan Peran Serta Masyarakat Dalam Pendalaman Ajaran Agama Melalui
Majelis Taklim (Jakarta: Hak Cipta, 2007), hli32.
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Kamus Besar Bahasa Indonesislajelis dapat diartikan tempat berhimpun
orang banyak, sedangkdia’lim adalah lembaga sebagai wadah pengajian.
Jadi Majelis Taklim adalah tempat berkumpulnya orang banyak untuk
mendengarkan suatu pengajian yang biasanya dibawakan oleh seorang ustadz
atau ustazah.

Secara defenitif Majelis Taklintu adalah sebuah lembaga pendidikan
yang heterogen, memiliki kurikulum berbasis keagamaan dan waktu yang
fleksibel sesuai dengan kebutuh@ma’ah.” Dalam buku lain disebutkan
Majelis Taklim adalah sebagai lembaga dakwah salah satu unsur penguatan
dan pengamalan ajaran islam. Dan merupakan upaya mendidik masyarakat
yang ada di perkampungan maupun yang ada perkotaan. Dan keberadaan
Majelis Taklim sangat diharapkan sebagai wadah pendidikan non formal bagi
masyarakat juga merupakan salah satu jalan keluar dari kesulitan yang
dihadapi. Dan lembaga pendidikan non formal yang memiliki jama’ah dengan
jumlah yang relatif banyak, usia yang heterogen memiliki kurikulum berbasis
keagamaan dan waktu yang sesuai dengan kebutuhan jdina’ah.

Hasbullah mengatakan bahwa Majelis Taklim adalah lembaga
pendidikan nonformal Islam yang memiliki kurikulum tersendiri,

diselenggarakan secara berkala yang teratur, dan diikutijateliah yang

®Departeren Pendidikan Nasionafamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2001), him.699.

"Khadijah Munir, Peningkatan Kualitas Majelis Taklim Menuju Akselerasi dan Eskalasi
Pemberdayaan Umat”, Kustini (ed), Peningkatan Peran serta Masyarakat Dalam Pemberdayaan
Ajaran Agama Melalui Majelis Taklim (Jakarta: Departemen Agama RI, Badan Litbang dan Diklat
Puslitbang Kehidupan Beragama, 2007), (8.

®Tim Departemen Agama RPeningkatan Peran serta Masyarakat dalam Pendalaman
Ajaran Agama Melalui Majelis Taklim (Jakarta: PuslitbangKehidupan Keagamaan, 2007),38m.
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relative mnyak, bertujuan untuk membina dan mengembangkan hubungan
yang santun dan serasi antara manusia dengan Allah Swt, antara manusia
dengan sesamanya, serta manusia dengan linkungannya, dalam rangka
membina masyarakat yang bertaqwa kepada Allat? Swit.

Selanjutnya Majelis Taklim adalah tempat untuk melaksanakan
pengajaran atau pengajian agama Islam. Sedangkan pendidikan nonformal
adalah suatu aktifitas pendidikan yang diatur di luar sistem pendidikan formal
baik yang berjalan tersendiri ataupun sebagai suatu bagian yang penting
dalam aktifitas yang lebih luas yang ditujukan untuk melayani sasaran didik
yang dikenal dan untuk tujuan-tujuan pendidikan.

Dengan demikian yang dimaksud dengan rekonstruksi Majelis Taklim
sebagai Pendidikan non formal adalah kegiatan pembangunan kembali
dengan melakukan pembaharuan sistem Majelis Taklim sebagai tempat
pengajian agama Islam yang dilakukan diluar sistem pendidikan formal.
Salah satu bentuk dari rekonstruksi Majelis Taklim ini dapat dilihat sistem
pengelolahannya, jika dahulu terutama pada masa Islam klasik Majelis
Taklim dilaksanakan dengan cara dan fasilitas yang sederhana tetapi pada
masa sekarang pengelatamajelis taklim sudah berkembang baik dari segi
fasilitas maupun metodenya contohnya pada masa sekarang ustadz dalam

penyampaian Majelis Taklim telah menggunakan metode yang lebih

*Hasbullah Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 1996), him.

%M. Sardjan Kadir Rencanapendidikan Nonformal (Surabaya: Usaha Nasiondl982)

him. 49.
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bervariai atau dapat juga menggunakan infokus yang mungkin pada masa
dahulu hal ini belum digunakan.

Dari sejarah kelahirannya Majelis Taklim merupakan lembaga
pendidikan tertua dalam Islam, sebab sudah dilaksanakan sejak zaman
Rasulululah Saw. Meskipun tidak disebut dengan Majelis Taklim. Namun
pengajian Nabi Muhammad Saw yang berlangsung secara sembunyi-
sembunyi di rumah Argam dapat dianggap sebagai Majelis Taklim dalam
kontek pengertian sekarang. Kemudian setelah adanya perintah Allah Swit.
Untuk menyiarkan Islam secara terang-terangan, pengajian seperti itu
berkembang di tempat-tempat lain yang diselenggarakan secara terbuka dan
tidak lagi diselenggarakan secara sembunyi-semBdnyi.

Majelis Taklim ini telah berkembang di masyarakat, mulai dari
masyarakat Islam yang tinggal di pedesaan sampai kepada masyarakat Islam
yang tinggal di perkotaan. Kegiatan ini berlangsung di kantor pemerintah dan
swasta, dan juga di badan-badan usaligk negara, di mesjid, di rumah-
rumah dan lain sebagainya. Khusus di kalangan remaja telah lama berdiri
organisasi remaja masjid yang kegiatannya semacam Majelis Taklim, yang
dikelola oleh remaja.

Salah satu contohnya Majelis Taklim yang di dirikai\diY usufiyah
desa huta holbung kabupattapanuli selatan. Majelis Taklim ini didirikan
pada tahun 2001 oleh ustad Ridwan dan ustad fYuwsaktu pelaksanaan

Majelis Taklim ini satu kali dalam seminggu yang dilaksanakan mulai dari

“Hasbulld, KapitaSelektaPendidikan Isam di Indonesia..., him. 96.

IRl % o i 0 o T h J 3 |

|



. |

8
jam 7 samp jam 9 pagi. Tujuan Majelis Taklim ini didirikan untuk mengajak
masyarakat untuk mendalantmu-ilmu agama Islam seperti hukum figh,
tauhid yang mana masyarakat atau jamaah di ajak mengenal TuhanitSelain
masyarakat juga di ajak mengikuti trevel umrah maupun ziarah-ziarah ke
kuburan tuan syekh dan wisata ke negara-negara Islam yang ada didunia.
Dengan acara wisata ini masyarakat juga akan lebih mengetahui kebesaran-
kebesaran yang di ciptakan oleh Alf&h.

Didalam majelis taklim ini terbuka untuk semua golongan atau jenis
kelamin laki-laki atau perempuan, tua, muda, miskin, kaya dan’ gmga
ini bukan saja orang tapsel tetapi dari kota juga berminat untuk menguti
pengajian ini. Jika kita jumlahkan dari data yang tertulis jamaahnya
berjumlah 2000 orang ada lagi yang belum masuk’data.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti hal ini, mengapa
masyarakat sangat tertarikengikuti pengajian di Majelis Taklim ini,
Bagaimanakah pengelolaan Majelis Taklim ini. Dengan demikian muncul ide
penulis untuk merumuskannya ke dalam sebuah tulisan karya ilmiah yang
berbentuk tesis dengan judutManajemen Majelis Taklim dalam
meningkatkan minat masyarakat untuk mengikuti pengajian Al-

Y usufiyah Desa Huta Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan”.

?Observasi, Majelis Taklim Al-Yusufiyah Desa Huta Holbung Kabupaten Tapanuli
Selatan,18 Oktober2016.

¥0Observasi, Majelis Taklim Al-Yusufiyah Desa Huta Holbung Kabupaten Tapanuli
Selatan,18 Oktober2016.
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B. FokusPenditian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, supaya penelitidokirs

maka kajian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:

1.

Program kegiatan Majelis Taklim dalam meningkatkan minat masyarakat
untuk mengikuti pengajiaAl-Yusufiyah Desa Huta Holbung Kabupaten
Tapanuli Selatan.

Pelaksanaan kegiatan Majelis Taklim dalam meningkatkan minat
masyarakat untuk mengikuti pengajidhYusufiyah Desa Huta Holbung
Kabupaten Tapanuli Selatan.

Evaluasi kegiatan Majelis Taklim dalam meningkatkan minat masyarakat
untuk mengikuti pengajiaAl-Yusufiyah Desa Huta Holbung Kabupaten
Tapanuli Selatan.

Minat masyarakat untuk mengikuti pengajiai+Yusufiyah Desa Huta

Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan.

Batasan I stilah

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam mengartikan kat-kata

yang dipakai dalam judul tesis ini, penulis memberi batasan istilah sebagai

berikut:

1.
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Manajemen adalah suatu proses tertentu, terdirpbkamning, organizing,
actuating, controlling danevaluating dengan menggunakan seni dan ilmu

pengetahuan untuk setiap fungti dan merupakan petunjuk dalam
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mencapai tujuan yang telah di tetapkan terlebih daHdluDalam
penelitian ini, manajemen yang dimaksudkan hanya pada masalah
pelaksanaan dan pengawasan saja.

2. Majelis Taklim berasal dari bahasa Arab, yang terdiri dari dua kata yaitu
majelis dan taklim. Majelis artinya tempat duduk. Dan taklim yang
diartikan dengan pengajar@hdalam kamus bahasa Indonesia Majelis
Taklim adalah pertemuan (kumpulan orang banyak) tddim adalah
lembaga (organisasi sebagai wadah pengajdtaBengan demikian
secara bahasa Majelis Taklim adalah tempat untuk melaksanakan
pengajaran atau pengajian agama Islam. Secara istilah pengertian Majelis
Taklim adalah lembaga pendidikan nonformal Islam yang memiliki
kurikulum tersendiri, diselenggarakan secara berkala dan teratur, dan
diikuti oleh jama’ah yang relatif banyak, bertujuan untuk membina dan
mengembangkan hubungan yang santun dan serasi antara manusia dengan
Allah Swt, antara manusia dgam sesamanya, serta manusia dengan
lingkungannya dalam rangka membina masyarakat yang bertaapada
Allah Swt!” Yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Majelis Taklim
yang dilaksanakan dAl-Yusufiyah Desa Huta Holbung Kabupaten

Tapanuli Selatan.

M. Manullang, Dasar-dasar Mangemen (Jakarta: Ghalia, 2012), him. 6.

®Hasbullah Kapita selekta Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him.
95.

*Tim Penyusun Kamus Pusat Bahakamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga....,
him. 699.

"Hasbullah Kapita selekta Pendidikan Islam. .., him. 95
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3. Minat adalah kecendrungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah
keinginan® Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh, minat pada dasarnya
adalah penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu diluar diri. Semakin kuatiaudekat hubungan tersebut, semakin
besar minat? yang dimaksud dalam penelitian ini adalah minat
masyarakat untuk mengikuti pengajian Majelis Taklim di Pesamten
Yusufiyah Desa Huta Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan.

4. Masyarakat adalah sekumpulan orang yang terdiri dari berbagai kalangan,
baik golongan mampu ataupun golongan tidak mampu, yang tinggal
dalam satu wilayah dan telah memiliki hukum adat, norma-norma serta
berbagai peraturan yang siap untuk dit#atiiang dimaksud dalam
penelitian ini adalah seluruh masyarakat baik dalam Desa Huta Holbung
maupun luar Desa Huta Holbung yang mengikuti pengajian di Majelis

Taklim Al-Yusufiyah Desa Huta Holbung Kabupatan Tapanuli Selatan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latarbelakang masalah yang dikemukakan diatas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

®Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depertemen
Pendidikan Nasional RKamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hi4.
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Bumi Aksara,
1998, him. 180.
2K oentjaraningratPengantar |lmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipt2002) him. 144.
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1. Bagamana Program kegiatan Majelis Taklim dalam meningkatkan minat
masyarakat untuk mengikuti pengajiah-Yusufiyah Desa Huta Holbung
Kabupaten Tapanuli Selatan.?

2. Bagaimana Pelaksanaan kegiatan Majelis Taklim dalam meningkatkan
minat masyarakat untuk mengikuti pengajidhYusufiyah Desa Huta
Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan.?

3. Bagaimana Evaluasi kegiatan Majelis Taklim dalam meningkatkan minat
masyarakat untuk mengikuti pengajiah-Yusufiyah Desa Huta Holbung
Kabupaten Tapanuli Selatan.?

4. Bagaimana Minat masyarakat untuk mengikuti pengafiltYusufiyah

Desa Huta Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan.?

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan fokus dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui:

1. Program kegiatan Majelis Taklim dalam meningkatkan minat masyarakat
untuk mengikuti pengajiaAl-Yusufiyah Desa Huta Holbung Kabupaten
Tapanuli Selatan.

2. Pelaksanaan kegiatan Majelis Taklim dalam meningkatkan minat
masyarakat untuk mengikuti pengajiédhYusufiyah Desa Huta Holbung

Kabupaten Tapanuli Selatan.
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3. Evaluasi kgiatan Majelis Taklim dalam meningkatkan minat masyarakat
untuk mengikuti pengajiaAl-Yusufiyah Desa Huta Holbung Kabupaten
Tapanuli Selatan.
4. Minat masyarakat untuk mengikuti pengajiah-Yusufiyah Desa Huta

Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan.

F. Kegunaan Pendlitian
1. Kegunaan Praktis
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah
sebagai:

a. Bagi Ketua Majelis Taklim sebagai masukan untuk menilai dan
mengarahkan terhadap Manajemen Majelis Taklim dalam
meningkatkan Minat Masyarakat untuk Mengikuti Pengajfdn
Yusufiyah Desa Huta Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan.

b. Bagi peneliti sebagai informasi bagaimana seharusnya yang dilakukan
dalam meningkatkan minat masyarakat untuk mengikuti pengajian.

c. Bagi jamaah sebagai informasi peranannya dalam meningkatkan
minat untuk mengikuti pengajian.

2. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran tentang pengembangan Manajemen Majelis Taklim untuk

meningkatkat minat masyarakat dalam mengkaji ilmu agama.
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G. Sistematika Pembahasan
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Sistematika tesis penelitian ini terdiri ddiina bab dan beberapa
pasal, agar pembaca lebih mudah memahami isinya maka akan dijelaskan
lebih rinci sebagai berikut:

Bab pertama yaitu pendahuluan merupakan komponen masalah, di
dalamnya terdiri dari beberapa pasal yang meliputi latar belakang masalah,
berisi deskripsi atau beberapa argumentasi peneliti berkenaan dengan masalah
atau fenomena yang diangkat sebagai masalah penelitian. Fokus masalah,
peneliti membatasi masalah apa saja yang akan diteliti, sehingga penelitian
akan lebih terarah. Rumusan masalah, merupakan rumusan dari batasan
masalah yang akan diteliti berupa pertanyaan dan akan diberikan jawaban
setelah penelitian berlangsung di lapangan. Tujuan penelitian, memperjelas
apa yang menjadi tujuan dari penelitian sesuai dengan rumusan masalah yang
ada. Kegunaan penelitian, hasil penelitian agar dapat memberi manfaat bagi
setiap orang yang membutuhkan. Batasan istilah, berisikan bahwa istilah yang
ada di dalam judul diberi batasan atau dipertegas makna, sesuai dengan apa
yang dimaksud oleh peneliti agar tidak terjadi simpang siur pemahaman.
Sistematika Pembahasan, yaitu menjelaskan akan hal-halsggpayang
dibahas di dalam tesis

Bab kedua yaitu komponen tinjauan pustaka, di dalamnya terdiri da
beberapa pasal yang meliputi kajian teori, berisikan teori atau konsep yang dapat
mendukung masalah penelitian agar dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Penelitian terdahulu, memuat hasil penelitian peneliti sebelumnya yang memilki

kemiripan dengan masalah penelitian yang akan diangkat. Bertujuan agar penelitian
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yang dangkat bukan merupakan pengulangan tetapi penelitian yang dapat
menghasilkan suatu hasil ilmiah yang baru.

Bab ketiga yaitu komponen metodologi penelitian, di dalamnya terdiri
dari beberapa pasal yang meliputaktu dan Lokasi Penelitian, berisi tentang
waktu dan lokasi penelitian dilakukan. Jenis Penelitian, berisi tentang beberapa
penjelasan dari jenis penelitian dilihat dari beberapa aspek. Sumber Data, berisi
tentang subjek yang menjadi sumber data dalam peneltian. Instrumen Pengumpulan
Data, dijelaskan beberapa alat atau instrumen yang akan dapat digunakan dalam
pengumpulan data penelitian. Teknik Pengolahan dan Analisis Data, menjelaskan
tentang langkah-langkah atau teknik dalam mengelolah dan menganalisis data.
Teknik Pengecekan Keabsahan Data, menjelaskan beberapa langkah yang dilakukan
peneliti dalam memperoleh data di lapangan.

Bab keempat, yaitu komponen hasil penelitian, meliputi tentang
deskripsi datdasil penelitian, bersisi tentang hasil yang telah diperoleh di lapangan
dari masing-masing rumusan masalah yang ada. Pembahasan hasil penelitian,
menjelaskan sekilas apa alasan peneliti mengangkat judul penelitian, dan menjelaskan
beberapa langkah yang telah dilakukan peneliti sampai kepada hasil yang telah
diperoleh.

Bab kelima yaitu komponen penutup, meliputi akan hal-hal yang
dibahas berisi tentang kesimpulan, beberapa kesimpulan yang telah diperoleh,
merupakan kesimpulan jawaban dari rumusan masalah yang ada. Saran-saran,

disampaikan kepada beberapa kalangan.
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BAB 1

LANDASAN TEORI

A.Kajian Teori
1. Kajian Terhadap Manajemen
a. Pengertian Manajemen

Secara etomologis, kata manajememarfagement) berarti,
pimpinan, direksi dan pengurus, yang diambil dari kata Kengnage”
dalam bahasa perancis berarti tindakan membimbing atau memimpin.
Sedangkan dalam bahasa latin, management berasal dari kata
“managiere” terdiri dari dua kata yaitmanus danagere. Manus Berarti
tangan danagere” berarti melakukan atau melaksanakan.

Secara terminology, manajemen adalah suatu proses tertentu,
terdiri dari planning, organizing, actuating, controlling dan evaluating
dengan menggunakan seni demu pengetahuan untuk setiap fungsi
dan merupakan petunjuk dalam mencapai tujuan yang telah di tetapkan
terlebih dahuld.

Manajemen adalaimu dan seni mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan
efisien untuk mencapai suatu tujuan terténtistiiah manajemen

memiliki berbagai pengertian. Secara universal manajediah

“Wojowarsito,kamus lengkap Indonesia-Inggris (Jakarta: Hasta, 2010), him. 6.
’M. Manullang,Dasar-dasar Mangemen (Jakarta: Ghalia, 2012), him. 6.
3Malayu S.P. Hasibuamasar-Dasar Perbankan (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), his.
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penggunan sumber daya organisasi untuk mencapai sasaran dan kinerja
yang tinggi dalam berbagai tipe organisasi profaupun non profit

Definisi manajemen dikemukakan oleh Daft sebagaimana di kutip
oleh Siswanto adalah sebagai berikitanagement is the attainment of
organizational goals in an effective and efficient manner through
planning organizing leading and controlling organizational resources”.
Pendapat tersebut kurang lebih mempunyai arti bahwa manajemen
merupakan pencapaian tujuan organisasgdencara §ng efektif dan
efisien lewat perencanaan pengorganisasian pengarahan dan pengawasan
sumberdaya organisdsi.

Dari berbagai definisi di atas tersebut tidaklah dimaksudkan hanya
untuk satu jenis organisasi saja, tetapi dapat diterapkan pada berbagai
jenis organisasi tempat individu dan kelompok tersebut menggabungkan
diri untuk mewujudkan tujuan bersama, sehingga manajemen dapat
disimpulakan sebagallmu dan seni mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan
efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

b. Fungsi Manajemen

Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan selalu
ada dan melekat di dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan
oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan.

Fungsi manajemen pertama kali diperkenalkan oleh seorang industrialis

“Siswanto, Pengantar Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 1.
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Perans bernama Henry Fayol pada awal abad ke-20. Ketikaiatu,
menyebutkarlima fungsi manajemen, yaitu merancang, mengorganisir,
memerintah, mengordinasi, dan mengendalikan.

Namun yang akan dijelaskan dalam makalah ini adalah fungsi
manajemen menurut Geordge. Terry, yaitu perencanaarpl&nning),
pengorganisasiaroiganizing), pelaksanaaratuating), dan pengawasan
(controling).

1) Perencanaan

Perencanaan secara garis besar diartikan sebagai proses
mendefinisikan tujuan organisasi, membuat strategi untuk mencapai
tujuan itu, dan mengembangkann rencana aktivitas kerja organisasi.
Pada dasarnya yang dimaksud perencanaan yaitu memberi jawaban
atas pertanyaan-pertanyaan dphat), siapa(who), kapan(when),
dimana(where), mengap@vhy), dan bagaimangow).

Jadi perencanaan vyaitu fungsi seorang manajer yang
berhubungan dengan pemilihan dari sekumpulan kegiatan-kegiatan
dan pemutusan tujuan-tujuan, kebijaksanaan-kebijaksanaan serta
program-program yang dilakukan. Perencanaan merupakan proses
terpenting dari semua fungsi manajemen karena tanpa perencanaan

berjalan.

°Griffin, Pengantar Manajemen (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2003), him. 93.
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Kegiatan perencanaan pada dasarnya melalui empat tahap
sebagai berikuft:

a) Menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan.

b) Merumuskan keadaan saat ini.

c) Mengidentifikasikan segala kemudahan dan hambatan.

d) Mengembangkan rencana atau serangkaian Kkegiatan untuk
pencapaian tujuan.

Sebelum para manajer dapat mengorganisasi, memimpin, atau
mengendalikan, terlebih dahulu mereka harus membuat rencana yang
memberikan arah pada setiap kegiatan organisasi. Pada tahap
perencanaan para manajer menentukan apa yang akan dikerjakan,
kapan akan mengerjakan, bagaimana mengerjakannya, dan siapa yang
akan mengerjakannya.

Kebutuhan akan perencanaan ada pada semua tingkatan
manajemen dan semakin meningkat pada tingkatan manajemen yang
lebih tinggi, dimana perencanaaitu mempunyai kemungkinan
dampak yang paling besar pada keberhasilan organisasi. Pada
tingkatan top manajer pada umumnya mencurahkan hampir semua
waktu perencanannya jauh ke masa depan dan pada strategi-strategi
dari seluruh organisasi. Manajer pada tingkatan yang lebih rendah
merencanakan terutama untuk sub unit mereka sendiri dan untuk

jangka waktu yang lebih pendek.

®T. Hari Handoko,Manajemen (Yogyakarta: BPFE, 1999), him. 34.
"James A.F. Stonekjanajemen, terj. Anggara (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1996), him. 29.
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2) Pengoganisasian

Istilah organisass memiliki dua arti umum, pertama, mengacu
pada suatembaga (institution) atau kelompok fungsional, sebagai
contoh kita mengacu pada perusahaan, badan pemerintah, rumah sakit,
atau suatu perkumpulan olahraga. Arti kedua mengacu pada proses
pengorganisasian sebagai salah satu dari fungsi manajemen.

Pengorganisasianor@anizing) adalah pembagian kerja yang
direncanakan untuk diselesaikan oleh anggota kesatuan pekerjaan,
penetapan hubungan antar pekerjaan yang efektif di antara mereka dan
pemberian lingkungan dan fasilitas pekerjaanyang wajar sehingga
mereka bekerja secara efisien. Pengorganisasian juga dapat
didefinisikan sebagai suatu pekerjaan membagi tugas, mendelegasikan
otoritas, dan menetapkan aktivitas yang hendak dilakukan oleh
manajer pada seluruh hierarki organisasi. Oleh karena itu, dalam
pengorganisasian diperlukan tahapan sebagai bérikut:

a) Menegetahui dengan jelas tujuan yang hendak dicapai.

b) Deskripsi pekajaan yang harus dioperasikan dalam aktivitas
tertentu.

c) Klasifikasi aktivitas dalam kesatuan yang praktis.

d) Memberikan rumusan yang realistis mengenai kewajiban yang
hendak diselesaikan, sarana dan prasarana fisik serta lingkungan
yang diperlukan untuk setiap aktivitas atau kesatuan aktivitas yang

hendak dioperasikan.

®H.B. SiswantoPengantar Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him. 23.
°T. Hani HandokoManajemen..., him. 49,
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e) Penunjukkan sumberdaya manusia yang menguasai bidang

keahliannya.

f) Mendelegasikan otoritas apabila dianggap perlu kepada bawahan
yang ditunjuk.

Organisasi (organization) dan pengorganisasiororfanizng)
memiliki hubungan yang erat dengan manajemen. Organisasi
merupakan alat dan wadah atau tempat manejer melakukan kegiatan-
kegiatannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan

3) Pelaksanaan

Pelaksanaan atuating) adalah tindakan untuk memulai,
memprakarsai, memotivasi dan mengarahkan, serta mempengaruhi
para pekerja mengerjakan tugas-tugas untuk mencapai tujuan
organisast’

Pelaksanaan merupakan upaya untuk menggerakkan atau
mengerahkanman power (tenaga kerja) serta mendayagunakan
fasilitas yang ada. Secara sederhana, penggerakan dapat diartikan
sebagai usaha untuk menggerakan. Fungsi penggerakan diibaratkan
seperti motor pada sebuah mesin. Sehingga fungsi penggerakan akan
menggerakan mesin-mesin agar bisa bekerja sesuai tugas masing-
masing**

Jadi dapat disimpulkan bahwa penggerakan merupakan kegiatan

menggerakan orang-orang yang ada di dalam sebuah organisasi agar

%4.B. Siswanto Pengantar Manajemen..., him. 24.
“james A.F. Stonedfanajemen..., him. 43.
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mau begerak dan bekerja untuk mencapai visi, misi, dan tujuan
organisasi.

Tenik penggerakan mencakup beberapa poin penting, yaitu:

a) Commanding (memberi perintah)

Dalam bahasa Indonesiagommanding adalah memberi
perintah. Berarti mengatur dan membuat staf untuk melakukan
pekerjaan. Dalam memberi perintah seorang atasan tidak bisa
seenaknya, tetapi harus memperhitungkan langkah-langkah dan
resiko dari setiap langkah yang para atasaambil karena setiap

keputusan dan langkah akan memberi pengaruh bagi orgdfisasi.
b) Communicating (komunikasi)

Komunikasi diartikan sebagai proses pemindahan dalam
gagasan atau informasi seseorang ke orang lain. Komunikasi antara
para pimpinan dan karyawan sangat diperlukan untuk mencapai
tujuan perusahaan. Dengan menjalin komunikasi yang baik maka
akan menimbulkan suasana kerja yang kondligierusahaan dan
akan menumbuhkateamwork atau kerjasama yang baik dalam
berbagai kegiatan perusahddnladi communicating adalah suatu
proses di mana ide-ide ditransmisikan atau disalurkan ke yang lain

dengan tujuan untuk mencapai efektivitas kegiatan.

2yayat M. Herujito, Dasar-dasar Manajemen (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia,
2001), him. 40.
133, SagalaAdministrasi Pendidikan Kontemporer (Bandung: Alfabeta, 1998), him. 120.
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c) Simulating (rangsangan)

Dalam bahasa Indonesiatimulating adalah memberi
stimulus atau rangsang. Berarti merangsang dan mempengaruhi
anggota untuk melaksanakan tugas-tugas dengan antusias dan

kemauan yang bai.
d) Coordinating (mengkoordinir)

Coordinating merupakan sinkronisasi yang teratur dari
usaha-usaha individu yang berhubungan dengan jumlah, waktu,
dan tujuan mereka, sehingga dapat diambil tindakan yang serempak
menuju sasaran yang telah ditetapkan.

Mempersatukan dan mengkorelasikan semua aktivitas agar
tidak terjadi kekacauan, percekcokan, kekosongan kegiatan, dengan
jalan menghubungkan, menyelaraskan, dan menyatukan pekerjaan
bawahan sehingga terdapat kerjasama yang terarah dalam usaha
mencapai tujuan organisasi.

Usaha yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan itu,
antara lain dengan memberi instruksi, perintah, mengadakan
pertemuan untuk memberikan penjelasan bimbingan atau nasihat,
dan mengadakaooaching atau pelatihan dan bila perlu memberi

teguran.

D, Kumiadin & Machali,Manajemen Pendidikan..., him. 95.
®yayat M. Heruijito,Dasar-dasar Manajemen..., him. 41.
®James A.F. Stonedfanajemen..., him. 45.
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e) Leading (memimpin)

Leading dalam bahasa Indonesia dapat diartikan memimpin.
Leading merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh seorang

manajer yang menyebabkan orang lain bertirtdak.

4) Pengawasan

Controlling atau pengawasan dan pengendalian (wasdal) adalah
proses untuk mengamati secara terus menerus pelaksanaan kegiatan
sesuai dengan rencana kerja yang sudah disusun dan mengadakan
koreksi jika terjadi sesuafd.

Controlling atau pengawasan adalah fungsi manajemen dimana
peran dari personal yang sudah memiliki tugas, wewenang dan
menjalankan pelaksanaannya perlu dilakukan pengawasan agar supaya
berjalan sesuai dengan tujuan, visi dan misi perusdfiaan.

Pada dasarnya ada beberapa jenis pengawasan yang dapat
dilakukan, yaitu:

a) Pengawasan Intern dan Ekstern
Pengawasan intern adalah pengawasan yang dilakukan oleh
orang atau badan yang ada di dalam lingkungan unit organisasi
yang bersangkutaf.
Pengawasan dalam bentuk ini dapat dilakukan dengan cara

pengawasan atasan langsung atau pengawasan mddeikatin

17, Sagaladdministrasi Pendidikan Kontemporer ..., him. 121.
18D, Kurniadin & Machali,Manajemen Pendidikan..., him. 98.
Yyayat M. Heruijito,Dasar-dasar Manajemen..., him. 42.

2g, Sagaladdministrasi Pendidikan Kontemporer..., him. 124,
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control) atau pengawasan yang dilakukan secara rutin oleh
inspektorat jenderal pada setiap kementerian dan inspektorat
wilayah untuk setiap daerah yang ada di Indonesia, dengan
menempatkannya di bawah pengawasan Kementerian Dalam
Negeri?!

Pengawasan ekstern adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh
unit pengawasan yang berada di luar unit organisasi yang diawasi.
Dalam hal ini di Indonesia adalah Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK), yang merupakan lembaga tinggi negara yang terlepas dari
pengaruh kekuasaan managtin.

Dalam menjalankan tugasnya, BPK tidak mengabaikan hasil
laporan pemeriksaan aparat pengawasan intern pemerintah,
sehingga sudah sepantasnya di antara keduanya perlu terwujud
harmonisasi dalam proses pengawasan keuangan negara. Proses
harmonisasi demikian tidak mengurangi independensi BPK untuk
tidak memihak dan menilai secara obyektif aktivitas pemerintah.

b) Pengawasan Preventif dan Represif

Pengawasan preventif lebih dimaksudkan sebagai,
pengawasan yang dilakukan terhadap suatu kegiatan sebelum
kegiatanitu dilaksanakan, sehingga dapat mencegah terjadinya
penyimpangan. Lazimnya, pengawasan ini dilakukan pemerintah

dengan maksud untuk menghindari adanya penyimpangan

21p. Kurniadin & Machali,Manajemen Pendidikan..., him. 99,
2g, Sagaladdministrasi Pendidikan Kontemporer..., him. 125.
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pelaksanaa keuangan negara yang akan membebankam da
merugikan negara lebih begar.

Di sisi lain, pengawasan ini juga dimaksudkan agar sistem
pelaksanaan anggaran dapat berjalan sebagaimana yang
dikehendaki. Pengawasan preventif akan lebih bermanfaat dan
bermakna jika dilakukan oleh atasan langsung, sehingga
penyimpangan yang kemungkinan dilakukan akan terdeteksi lebih
awal.

Di sisi lain, pengawasan represif adalgengawasan yang
dilakukan terhadap suatu kegiatan setelah kegitdadilakukan.”
Pengawasan model ini lazimnya dilakukan pada akhir tahun
anggaran, di mana anggaran yang telah ditentukan kemudian
disampaikan laporannya. Setelah itu, dilakukan pemeriksaan dan
pengawasannya untuk mengetahui kemungkinan terjadinya
penyimpangan.

c) Pengawasan Aktif dan Pasif

Pengawasan dekat (aktif) dilakukan sebagai bentuk
“pengawasan Yyang dilaksanakan di tempat kegiatan yang
bersangkutan.” Hal ini berbeda dengan pengawasan jauh (pasif)

yang melakukan pengawasan melalui penelitian dan pengujian

23YayatM. Herujito, Dasar-dasar Manajemen..., him. 46.
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terhadapsurat-surat pertanggung jawaban yang disertai dengan
bukti-bukti penerimaan dan pengeluafan.

Di sisi lain, pengawasan berdasarkan pemeriksaan kebenaran
formil menurut hak echmatigheid) adalahpemeriksaan terhadap
pengeluaran apakah telah sesuai dengan peraturan, tidak
kadaluarsa, dan hak itu terbukti kebenararfiya.

Sementara, hak berdasarkan pemeriksaan kebenaran materil
mengenai maksud tujuan pengeluarafoelmatigheid) adalah
pemeriksaan terhadap pengeluaran apakah telah memenuhi prinsip
ekonomi, yaitu pengeluaran tersebut diperlukan dan beban biaya
yang serendah mungkif.

d) Pengawasan kebenaran formil

Dalam kaitannya dengan penyelenggaraan negara,
pengawasan ditujukan untuk menghindari terjadinya korupsi,
penyelewengan, dan pemborosan anggaran negara yang tertuju
pada aparatur atau pegawai negeri.

Dengan dijalankannya pengawasan tersebut diharapkan
pengelolaan dan pertanggung jawaban anggaran dan kebijakan

negara dapat berjalan sebagaimana direncanakan.

%g, Sagaladdministrasi Pendidikan Kontemporer ..., him. 126.
25D, Kurniadin & Machali,Manajemen Pendidikan ..., him. 100.
s, Sagaladdministrasi Pendidikan Kontemporer..., him. 126.
*yayat M. Herujito,Dasar-dasar Manajemen..., him. 48.
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2. Kajian Terhadap Majelis Taklim
a. Pengertian Majelis Taklim

Majelis taklim berasal dari bahasa Arab, yang terdiri dari dua kata
yaitu majelis dan taklim. Majelis artinya tempat dudak thklim yang
diartikan dengan pengajardhDalam kamus bahasa Indonesia majelis
taklim adalah pertemuan (kumpulan orang banyak) dan taklim adalah
lembaga (organisasi sebagai wadah pengafdrddengan demikian
secara bahasa majelis taklim adalah tempat untuk melaksanakan
pengajaran atau pengajian agama Islam.

Secara istilah pengertian Majelis taklim adalah lembaga pendidikan
nonformal Islam yang memiliki kurikulum tersendiri, diselenggarakan
secara berkala dan teratur, dan diikuti gkeha’ah yang relatif banyak,
bertujuan untuk membina dan mengembangkan hubungan yang santun
dan serasi antara manusia dengan Allah Swt, antara manugjan den
sesamanya, serta manusia dengan lingkungannya dalam rangka membina
masyarakat yang bertakwa kepada Allah Sw.

Dipandang dari sudut teori pendidikan, bahwa majelis taklim
adalah salah satu di antara pusat pendidikan disamping rumah tangga dan

sekolah Ki Hajar Dewantara menyebutkan ada tiga pusat pendidikan (tri

“Hasbullah Kapita selekta Pendidikan |slam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him.
95.

“Tim Penyusun Kamus Pusat Bahakamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Kamus
Pusat Bahasa, 2008)m. 699.

30H<’:lsbu||ah,Kapita selekta Pendidikan Islam..., him. 95.
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pusat) pendidian, rumah tangga, sekolah dan masyarakat. Majelis Talim
ini adalah tergolong kepada pendidikan Islam di masyarakat.

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa majelis taklim adalah
wadah organisasi sebagai tempat perkumpulan orang banyak dalam
rangka mengikuti pengajaran agama islBmnmana pargama’ahnya ada
dari kalangan kaum ibu-ibu dan juga bapak-bapak baik yang masih
mudah maupun yang sudah lanjut usia. Majelis taklim juga merupakan
wahana parada’i atau usaha ustadz untuk menyampaikan berbagai
pengajaran agama Islam sesuai dengan kebutuhajupartahnya.

Dalam kaitan pemahaman diatas majelis yaitu suatu lembaga
pendidikan nonformal Islam yang memiliki kurikulum tersendiri,
diselenggarakan secara berkala dan teratur, dan diikutjanbereh yang
relative banyak. Bertujuan untuk membina dan membangun hubungan
yang santun dan serasi antara manusia dengan Allah Swt, antara manusia
dengan sesamanya, serta antara manusia dengan lingkungannya, dalam
rangka membina masyarakat yang bertakwa kepada AllaffSwt.

Dengan demikian, dapat dimaklumi bahwa esensi dari majelis
Taklim tersebut: 1). Lembaga pendidikan Islam nonformal, 2).

Pendidikan, 3). Peserta didik (jamaah), 4). Adanya materi yang

¥Haidar Ritra Daulay, Sgjarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di
Indonesia (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), him. 151.

¥Dewan RedaksiEnsiklopedia Islam Jilid 3 (Jakarta: Iktiar Baru Van Hoee, 2001), him.
120.

SO SRy i Y ¥ s s SRRy e RrEy o Rriiy oo Mrl By e @By ol RYAByoe @Y vl .|

.\ PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN - i

e I



30
disampaikan, 5)Dilaksanakan secara teratur, 6). Tujuan untuk mencapai
derajat ketakwaan kepada Allah Str.

Majelis taklim telah berkembang di masyarakat mulai dari
masyarakat Islam yang tinggal di pedesaan sampai kepada masyarakat
Islam yang tinggal di perkotaan. Kegiatan ini berlangsung di kantor
pemerintah dan swasta, dan juga di badan-badan oshka\egara, di
masjid, di rumah-rumah dan lain sebagainya. Khusus di kalangan remaja
telah lama berdiri organisasi remaja Masjid yang kegiatannya semacam
majelis taklim yang dikelola oleh rem&fa.

Hasbullah mengatakan bahwa majelis taklim adalah lembaga
pendidikan nonformal Islam yang memiliki kurikulum tersendiri,
diselenggarakan secara berkala, teratur, dan diikuti jalelah yang
relatif banyak, bertujuan untuk membina dan mengembangkan hubungan
yang santun dan serasi antara manusia dengan Allah Swt, antara manusia
dengan sesamanya, serta manusia dengan linkungannya, dalam rangka
membina masyarakat yang bertakkepada Allah Swt M. Arifin,
mengatakan bahwa majelis taklim termasuk lembaga atau dakwah
Islamiyah yang dapat mengatur dan melaksanakan kegiatan-kegiatannya,

didalamnya berkembang prinsip demokrasi yang berdasarkan

*¥Haidar Ritra Daulay,Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam..., him.
150.

*Haidar Putra DaulaySejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam..., him.
151.

*Hasbullah Kapita Selekta Pendidikan Islam..., him. 95.
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musyavarah untukmufakat demi kelancaran pelaksanaan Majelis Taklim
sesuai dengan tuntunan pesertafi¥a.

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
majelis taklim adalah wadah perkumpulan orang banyak untuk
melaksanakan pengajaran atau pengajian Agama Islam, dengan tujuan
membina dan mengembangkan hubungan yang santun dan serasi antara
manusia dengan Allah Swt, antara manusia dengan sesamanya dan antara
manusia dengan lingkungannya, dalam rangka membina masyarakat
yang bertakw&epada Allah Swit.

b. RuangLingkup Majelis Taklim
Majelis taklim dalam penyelenggaraanya berbeda dengan lembaga-
lembaga pendidikan Islam lainnya, pesantren dan madrasah baik yang
mengikuti sistem, materi maupun tujuannya. Ada beberapa hal yang
cukup membedakan antara Majelis taklim dengan yang lain, diantaranya:
1) Majelis taklim adalah lembaga pendidikan non-formal Islam
2) Waktu belajarnya berkala tapi teratur, tidak setiap hari sebagaimana
halnya sekolah atau madrasabh.

3) Pengikut atau pesertanya diseluina’ah (orang banyak), bukan
pelajar atau santri. Hal ini didasarkan kepada kehadiran di majelis
taklim bukan kewajiban sebagaimana di sekolah atau madrasah.

4) Tujuannya yaitu memasyarakatkan ajaran Islam.

%M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1993)Iim. 118.
$"Hasbullah Kapita selekta Pendidikan Islam..., him. 95.
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Tutty Alawiyah memberikan latar belakang pemikiran majelis
takim yaitu: sebagaimana umumnya, majelis taklim merupakan lembaga
swadaya masyarakat murni. Majelis taklidilahirkan, dikelola,
dipelihara, dikembangkan dan didukung oleh anggotanya. Oleh karena
itu, majelis taklim merupakan wadah masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan mereka sendffi.Berkembangnya majelis taklim pertama-
tama bersumber swakarsa dan kepercayaan masyarakat berkat motivasi
agamanya kemudian berkembang terus seiring tuntutan Z3man.

c. SejaralBerdirinya Majelis Taklim

Dari sejarah kelahirannya majelis taklim merupakan lembaga
pendidikan tertua dalam Islam, sebab sudah dilaksanakan sejak zaman
Rasulululah 8w. Meskipun tidak disebut dengan majelis taklim. Namun
pengajian Nabi Muhammada® yang berlangsung secara sembunyi-
sembunyi di rumah Argam dapat dianggap sebagai majelis taklim dalam
kontek pengertian sekarang. Kemudian setelah adanya perintah Allah
Swt. Untuk menyiarkan Islam secara terang-terangan, pengajian seperti
itu berkembang di tempat-tempat lain yang diselenggarakan secara
terbuka dan tidak lagi diselenggarakan secara sembunyi-sentbunyi.

Memang dilihat dari segi historis Islam, majelis taklim dengan
dimensinya yang berbeda-beda pada zaman Rasulullah tersebut, telah

muncul berbagai jenis, kelompok pengajian sukarela dan tanpa bayaran

T utty Alawiyah, Srategi Dakwah di Lingkungan Majelis Taklim...., him. 75.
¥Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
him. 79.

4°Hasbullah,Kapita Sdekta Pendidikan Islam di Indonesia..., him. 96.
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yangdisebut halagah, yaitu kelompok pengajian di Mesjid Nabawy atau
Al-Haram, biasanya ditandai dengan salah satu pilar mesjid untuk tempat
berkumpulnya peserta kelompok masing-masing dengan seorang
sahabaf!

Pada periode Madinah, ketika Islam telah menjadi kekuatan nyata
dalam masyarakat waktu itu, penyelenggaraan pengajian tersebut
berlangsung lebih pesat. Dengan cara ini Nabi Muhammad menyiarkan
agama Islam, dan sekaligus dengarberhasil pula membentuk karakter
dan ketaatan umat. Lebih jauh d#o berhasil pula membentuk dan
membina para pejuang Islam yang tidak saja gagah perkasa di Medan
peperangan dalam membela Islam, tetapi juga terampil dalam mengatur
pemerintahan dan membina kehidupan kemasyarakatan.

Di masa puncak kejayaan Islam, terutama di saat Bani Abbasiyah,
berkuasa, majelis taklim disamping dipergunakan sebagai tempat
menuntut ilmu, juga menjadi tempat para ulama dan pemikir
menyebarluaskan hasil penemuan atau ijtihadnya, barangkali tidak akan
salah bila dikatakan bahwa para ilmuwan Islam dalam berbagai disiplin
ilmu ketika itu, merupakan produk dari majelis takfin.

Sementara di Indonesia terutama di saat-saat penyiaran agama
Islam oleh para wali dahulu, juga mempergunakan majelis taklim untuk
menyampaikan dakwahnya. ltulah sebabnya maka Indonesia majlis

taklim juga merupakanlembagapendidikan Islam tertua. Barulah

“Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Agama Islam..., him. 82.
42Hasbu||ah,[(apita Selekta Pendidikan Islam di Indonesia..., him. 97.
43Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Agama Islam..., him. 83.
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kemudian seiring dengan perkembangdmu dan pemikiran dalam
mengatur pendidikan, disamping majelis taklim yang Dbersifat
nonformal,tumbuh lembaga pendidikan yang lebih formal sifatnya seperti
pesantren, madrasah dan sekdfah.

Dengan demikian menurut pegalaman historis sistem majleis
taklim telah berlangsung sejak awal penyebaran Islam di Saudi
Arabiakemudian menyebar ke berbagai penjuru dunia Islam di Asia,
Afrika, dan Indonesia pada khususnya sampai sekédrang.

d. DasarHukum Majelis Taklim

Majelis Taklim merupakan lembaga pendidikan nonformal yang
keberadaannya diakui dan di atur dalam:

1) Undang-undangNo 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal, 26.

2) Peraturan Pemerintado 19 Tahun 2005 tentang Standart Nasional
Pendidikan.

3) Keputusan Mentri AgamaNo 23 Tahun 2006, tentang Struktur
Departemen Agama.

4) Peraturan Pemerintddo 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama
dan Pendidikan Keagamaan.

1) Peraturan PemerintaNo 17 Tahun 2007 tentang Pengelolaan dan

Penyelenggaraan Pendidikan, terutama pasal 100,101,102, d%n 106.

44HasbullahKapita Selekta Pendidikan Islam di Indonesia..., him. 98.

“*Muzayyin Avrifin, Kapita Selekta Pendidikan Agama Islam..., him. 84.

“°*Helmawati, Pendidikan Nasional dan Optimalisasi Majelis Taklim: Peran aktif Majelis
Taklim Meningkatkan Mutu pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him. 88-
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e. TujuanMajelis Taklim

Bila dilihat dari segi tujuan, majelis taklim adalah termasuk
lembaga atau sarana dakwah Islamiah yang secara tersendiri dapat
mengatur dan melaksanakan tugas-tugasbyadalamnya berkembang
prinsip demokratis yang berdasarkan musyawarah untuk mufakat demi
kelancaran pelaksanaan majelis takbtislami sesuai dengan dengan
tuntutan pesertany4.

Sebagaimana terdapat dalam Rancangan Peraturan Pemerintah
pasal 23 bahwa: Majelis taklim atau nama lain yang sejenis bertujuan
untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Alahd&n
akhlak mulia peserta didik serta mewujudkan rahmat bagi alam
semest4?

Majelis taklim merupakan wadah Islamiah yang murni institusional
keagamaan yang melekat pada agama Igiareendiri.Di sampingitu
majelis taklim juga merupakan lembaga pendidikan kemasyarakatan
yang pertumbuhan dan perkembangannya didasarkan kepadan
dan ruhama’u bainahum. Dengan adanya mdig taklim akan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan jamaah serta memberantas
kebodohan umat Islam agar memperoleh kehidupan yang nyata bahagia,

sejahtera dan diridhoi oleh Allah Swit.

“’Helmawati, Pendidikan Nasional dan Optimalisasi Majelis Taklim: Peran aktif Majelis
Taklim Meningkatkan Mutu pendidikan ....... 2013, hlm. 91.

“8peraturan Pemerintah Republik Indoensia Nomor 55 Tahun 2007 Tentang Pendiikan
Agama dan Pendidikan Keagamaan, him. 239-240.
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Majelis taklim dengan sifatnya yang tidak terlalu mengikat dengan
aturan yang ketat dan tetap. Merupakan pendidikan yang efktif dan
efsien, cepat menghasilkan dan sangat baik untuk mengembangkan
tenaga kerja atau potensi umat. Efektifitas dan efesiensi sitem pendidikan
ini tumbuh dan berkembang melalui media pengajian-pengajian Islam
atau Majelis Taklim.

Oleh karenatu majelis taklim adalah lembaga swadaya masyarakat
yang membantu dan menyayangi sesama muslim. Selain itu majelis
taklim adalah sarana untuk menyadarkan umat Islam dalam rangka
menghayati, memahami dan mengamalkan ajaran agama Yyang
kontekstual kepada lingkungan hidup, social, budaya, dan alam sekitar
mereka, sehingga dapat menjadikan ummat Islam sehsgaatan
wasaton yang meneladani umat lain.

Pertumbuhan majelis taklim menunjukkan akan adanya kebutuhan
dan hasrat anggota masyarakat akan pengetahuan dan pendidikan agama
yang dapat menimbulkan kesadaran dan inisiatif para ulama dan anggota
masyarakat untuk memperbaiki, meningkatkan dan mengembalikan
kualitas dan kemampuan, sehingga eksitensi majelis taklim dapat
menjalankan fungsi dan tanggung jawabnya.

f. Program Kegiatan Majelis Taklim

Sebagaimana dikutif oleh Enung K Rukiati dan Fenti Hikmawati

dalam buku karangan Nurul Huda sebagai lembaga pendidikan

nonformal majelis taklim memiliki program kegiatan sebagai berikut:
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1) Membina danmengembangkan ajaran agama Islam dalam ranga
membentuk masyarakat yang bertaqwa kepada Allah Swt.

2) Sebagataman rekreasi rohaniah karena penyelenggaraannya bersifat
santai.

3) Sebagai ajaran berlangsungnya silatuhrahmi massal yang dapat
menghidup-suburkan dakwah dan ukuwah Islamiyah.

4) Sebagai sarana dialog berkesinambungan antara ulama dan umaro
serta dengan umat.

5) Sebagai media penyampaian gagasan yang bermanfaat bagi
pembangunan umat dan bangsa pada umuftinya.

Program majelis taklim yang dipaparkan di atas dapat dipahami
bahwa yang pertama sekali adalah untuk membina dan mengembangkan
ajaran Islam dalam rangka membentuk masyarakat yang bertakwa
kepada Allah Swt. Hal ini disebabkan dalam majelis taklim tersebut
dilaksanakan pengajaran agama Islam, baik dalam bentuk ceramah yang
dilakukan oleh ustadz ataia’i yang menyangkut akidah, akhlak, dan
sebagainya. Materi yang digunakan dalam majelis taklim bersumber dari
Al-quran dan hadist.

g. Pelaksanaan Kegiatan Majelis Taklim
Pelaksanaan merupakan upaya untuk menggerakkan atau

mengerahkan serta mendayagunakan fasilitas yang ada. Secara

“Enurg K. Rukiati dan Fenti HikmawatiSgjarah Pendidikan Islam di Indonesia
(Bandung: Pustaka Setia, 2006), him. 134.
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sederhma, pelaksanaan dapat diartikan sebagai usaha untuk
menggerakan’

Majelis Taklim merupakan lembaga pendidikan nonfromal yang
diakui oleh negara dan wajib mendaftarkan lembaganya serta
mendapatkan  persetujuan dari Kantor Departemen Agama
Kabupaten/Kota!

Pelaksanaan Majelis Taklim harus terdaftar di Kementerian Agama
dan wajib memiliki izin operasional yang dikeluarkan pihak Kementerian
Agama. Syarat mengurus izin operasional harus ada struktur
kepengurusan, melampirkan daftar jama’ah, jadwal dan tempat secara
lengkap, serta nama Majelis Taklim atau kelompok penggjian.

Terkait teknis yang diajarkan dalam kegiatan majelis taklim
tersebut tidak terlalu dipersoalkan, karena yang terpenting tidak
bertentangan dengan ajaran Isf&m.

Pelaksanaan Mejelis Taklim pada dasarnya untuk meningkatkan
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT dan akhlak mulia peserta
didik serta mewujudkan rahmat bagi alam semesta. Kegiatannya dapat
dilaksanakan di masjid, mushalla, atau tempat lain yang memenuhi

syarat*

*JamesA.F. StonerManajemen..., him. 43.

*Iperaturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan
Keagamaan, Pasal 21.

*Muzayyin Avrifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him.
81.

*Haidar Putra DaulaySearah Pertumbuhan dan pembaruan Pendidikan Islam di
Indonesia (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), him. 153.

**peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan
Keagamaan, Pasal 23.
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Pelaksanan Majelis Taklim menyentuh berbagai lini kehidupan, di
antaranya adalah:

1. Keagamaan, yakni membina dan mengembangkan ajaran Islam dalam
rangka membentuk masyarakat yang beriman dan bertakwa kepada
Allah Swit;

2. Pendidikan, yakni menjadi pusat kegiatan belajar masyarakat
(learning society), keterampilan hidup, dan kewirausahaan;

3. Sosial, yakni menjadi wahana silaturahmi, menyampaikan gagasan,
dan sekaligus sarana dialog antara ulama, umara dan umat;

4. Ekonomi, yakni sebagai sarana tempat pembinaan dan pemberdayaan
ekonomi jama'ah;

5. Seni dan budaya, yakni sebagai tempat pengembangan seni dan
budaya Islam;

6. Ketahanan bangsa, yakni menjadi wahana pencerahan umat dalam
kehidupan beragama, bermasyarakat, dan berbahgsa.

Selain itu, sasaran pelaksanaan Majelis Taklim yang dilaksanakan
di lingkungan masyarakat adalah:

1. Majelis Taklim yang dikelola oleh masjid, mushalla, atau pesantren
tertentu. Peserta terdiri dari orang-orang yang berada di sekitar masijid,
mushalla, atau pesantren yang bersangkutan. Jadi faktor pengikatnya
adalah persamaan masjid atau mushalla.

2. Majelis Taklim yang dikelola oleh Rukun Warga (RW) atau Rukun
Tetangga (RI) tertentu. Peserta terdiri dan warga RW atau RT itu.
Dengan demikian, dasar pengikatnya adalah persamaan wilayah
administratif.

3. Majelis Taklim yang dikelola oleh kantor atau instansi tertentu dengan
peserta yang terdiri dari para pegawai atau karyawan beserta
keluarganya. Dasar pengikatnya adalah persamaan kantor atau instansi
tempat bekerja.

4. Majelis Taklim yang dikelola oleh organisasi atau perkumpulan
tertentu. Jamaah atau pesertanya terdiri dad para anggota atau
simpatisan dari organisasi atau perkumpulan tersebut. Jadi, dasar
pengikatnya adalah keanggotaan atau rasa simpati peserta terhadap
organisasi atau perkumpulan tertefftu.

Majelis Taklim bisa berbentuk satuan pendidikan, dan Majelis

Talim yang berkembang menjadi satuan pendidikan wajib mendapat izin

*Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok PesantRegulasi Majelis Taklim; Pedoman
Pembinaan Majelis Taklim (Departemen Agama RI: Puslitbang Lektur Agama, 2009), him. 41.
%Rosehan AnwatMajelis Taklim & Pembinaan Umat..., him.. 25.
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dari Kancpag kabupaten/kotamadya setelah memenuhi ketentuan
tentang persyaratan pendirian satuan pendidikan.
h. Pengawasan Kegiatan Majelis Taklim

Pengawasan adalah proses untuk mengamati secara terus menerus
pelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana kerja yang sudah disusun
dan mengadakan koreksi jika terjadi sestétu.

Pengawasan, yaitu mengawasi dan mengevaluasi semua kegiatan
Majelis Ta'lim dan semua penggunaan dana dan sarana (fasilitas) untuk
kemudian memperbaiki dan meningkatkan kemampuan lembaga (Majelis
Ta'lim) untuk mencapai tujuan secara optimal. Dalam hat ini, Majelis
Ta'lim harus bisa mengawasi dan menilai jalannya sebuah kegiatan,
untuk dikemudian dievaluasi hal-hal yang menyangkut keberhasilan,
kegagalan, dan hambatan-hambatannya.

Agar bisa menjalankan administrasi dengan balk, Majelis Ta'lim
hendaknya memperhatikan dan mengikuti kaidah atau prinsip-prinsip
sebagai berikut®
1) Administrasi harus praktis (tidak ruwet) dan dapat dikerjakan dengan

mudah. Kepraktisan dan kemudahan itu harus ditinjau dari kondisi dan
situasi Majelis Ta'lim;
2) Administrasi harus bisa berfungsi sebagai sumber informasi dari

seluruh kegiatan Majelis Ta'lim;

*’Roselan Anwar,Majelis Taklim & Pembinaan Umat (Departemen Agama RI: Puslitbang
Lektur Agama, 2002), him. 23.

8D, Kurniadin & Machali,Manajemen Pendidikan..., him. 98.

*Rosehan AnwatMajelis Taklim & Pembinaan Umat..., him.. 28.
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3) Administrasiharus dilaksanakan menurut sistem yang telah ditetapkan
terlebih dahulu.
I. Kurikulum Majelis Taklim

Secara etimologi Kurikulum berasal dari bahasa Yunani yaitu Curir
dan Curere yang merupakan istilah bagi tempat berpacu, berlari dalam
sebuah perlombaan yang telah dibentuk semacam rute pacuan yang harus
dilalui para competitor perlombadh. Dalam pendidikan Islam,
kurikulum berasal dari bahasa arab diterjemahkan denganrkata
bermakna jalan terang, atau jalan terang yang dilakui oleh manusia pada
berbagai bidang kehidupannya.

Pengertian kurikulum mengalami perkembangan sebagaimana yang
diungkapkan Hasan Langgulung bahwa kurikulum merupakan sejumlah
pengalaman pendidikan, kebudayaan, sosial, olahraga dan kesenian yang
disediakan oleh sekolah untuk anak didiknya baik dalam maupun luar
sekolah dengan maksud menolongnya agar dapat berkembang secara
menyeluruh dalam semua aspeknya dan mengubah tingkah laku mereka
sesuai dengan tujuan-tujuan pendidiRan.

Hilda Taba mengemukakan kurikulum dipandang sebagai suatu
rencana pelajarana(plan for learning). Artinya, bahwa kurikulum
tersebut disusun atau dirancang sedemikian rupa adalah untuk

memperlancar proses belajar dan mengajar dalam bimbingan dan

%9Ali Mu dlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Dan Bahan
Ajar Dalam Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),.Him

' Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Jakarta: Bumi Aksara, 1999),
him. 116.
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tanggungawab sekolah atau lembaga pendidikan bersama-sama dengan
tenaga kependidikannya.

Kurikulum menurut Undang-UndangNomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa Kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentf?

Dengan demikian, kurikulum yang baik merupakan rencana dan
pengaturan pembelajaran yang mencakup:

1) Tujuan pembelajaran

2) Isi atau mata pelajaran

3) Jadwal pembelajaran

4) Bahan atau sumber pembelajaran
5) Strategi dan metode pembelajaran
6) Sistem evaluasi pembelajaran

Adapun kurikulum majelis taklim berisi ajaran Islam dengan segala
aspeknya. Oleh karena itu, bahan atau materi pengajarannya berupa
tafsir, Hadis, Figih, Tasawuf, Tarikh Islam, Bahasa Arab, ataupun

masalah-masalah kehidupan yang ditinjau dari aspek ajaran Islam.

®2Dja’far Siddik, Konsep Dasar |lmu Pendidikan Islam (Bandung: Citapustaka Media,
2006), him. 106.

®Direktorat Jendral Pendidikan Agama Rindang-undang dan Peraturan Pemerintah Rl
Tentang Pendidikan (Jakarta: Departemen Agama RI), him. 7.

%K ustini, Peningkatan Peran Masyarakat Dalam Pendalaman Ajaran Agama Melalui
Mejelis Taklim (Jakarta: Puslitban@007), him. 58.
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menginga majelis taklim memiliki keterbatasan waktu, tenaga pengajar,
serta keterbatasan pemahaman keagamaanjgmaaaah, maka majelis
taklim tidak perlu meengambil materi-materi secara keseluruhan. Majelis
taklim dapat saja mengambil beberapa materi atau bahan pengajaran
berdasarkan skala proritas dan sesuai dengan tingkat pemahaman para
jama’ahnya.®

Majelis taklim juga perlu memiliki atau menggunakan kitab atau
buku yang sesuai dengan kemampuan paie’ah artinya, majelis
taklim hendaknya menggunakan kitab atau buku-buku yang mudah
dipahami oleh parajama’ahnya diawal kegiatan, baru kemudian
meningkat kebuku-buku yang lebih tinggi sesuai dengan perkembangan
pemahaman keagamaan para jama’ah.

Buku dan kitab yang digunakan dapat berupa buku berbahasa
Indonesia ataupun kitab yang berbahasa Arab bahkan tidak meutup
kemungkinan para ustadz membuat memacam diktat atau buku pedoman
sebagai materi ajar bagi pgaaa’ah. Jika dilihat dari segi materi, maka
ada beberapa materi yang diajarkan dalam mejelis taklim yaitu:

1) Akidah
Materi pokok yang menjadi materi pendidikan agama adalah
akidah, karena akidah mengikat kalbu manusia dan menguasai
batinnya. Akidah merupakan dasar dalam kehidupan manusia. Dasar-

dasar akidah yang perlu ditanamkan atau dibina terhadap diri

®*Helmawati, Pendidikan Nasional dan Optimalisasi Majelis Taklim: Peran aktif Majelis
Taklim Meningkatkan Mutu pendidikan..., him. 98.
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seseorag adalah keyakinan kepada Allah SWT dengan segala
kesempurnaan sifat-Nya. Pendidikan keimanan adalah proses belajar
mengajar tentang berbagai aspek keperca$faan.

Akidah menurut etimologi adalah ikatan, sangkutan. Disebut
demikian, karenga mengikat dan menjadi sangkutan atau gantungan
segala sesuatu.Dalam pengertian teknis artinya adalah iman atau
keyakinan.Akidah Islam berawal dari keyakinan keadaan Zat Mutlak
yang Maha Esa, yaitu Allah Swt. Allah Maha Esa dalam zat, sifat,
perbuatan dan wujud-Nyiau disebut Tauhid” Tauhid menjadi inti
rukun iman yang prima seluruh keyakinan Islam.pokok-pokok
keyakinan ini merupakan asas seluruh ajaran Islam, yang terangkum
dalam rukun iman.

2) Ibadah

Secara bahasa, ibadah berarti taat, tunduk, menurut, mengikuti
dando’a. Secara istilah ibadah adalah sari dari ajaran Islam berupa
pengabdian atau penyerahan diri kepada Allah $¥Wbadah dari
segi pelaksanaannya dapat dibagi menjadi tiga bentuk, yaitu:

a) Ibadah jasmaniah-rohaniah, yaitu perpaduan ibadah jasmani dan

rohani seperti sholat dan puasa.

®6Zakiah Darajdjat, dkkMetodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara,
2001), him. 67.

®"Mohammad Daud AliPendidikan Agama Islam (Jakarta: RajaGrafindo Perdasa, 2011)
him. 125.

®Ahmad Thib Raya dan Siti Musdah Mulieluk Beluk Ibadah Dalam Isam (Bogor:
Kencana, 2003), him. 54.
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b) Ibada ruhaniah dan maliah, yaitu perpaduan antara ibadah ruhani
dan harta seperti zakat.
c) Ibadah jasmani, ruhaniah dan maliah sekaligus seperti
melaksanakan haji.

Selanjutnya, ibadah ditinjau dari segi kepentingannya ada dua,
yaitu kepentingan fardhi seperti shalat dan kepentingan banyak
ijtima’i seperti zakat dan haji. Jika ditinjau dari segi bentuk dan
sifatnya ada beberapa macam ibadah yaitu:

a) Ibadah dalam bentuk perbuatan yang tidak ditentukan bentuknya,
seperti berzikir, berdo’antahmid dan membaed-qur’an.

b) Ibadah dalam bentuk perbuatan yang telah ditentukan wujud
perbuatannya seperti sholat, puasa zakat dan haji.

c) Ibadah yang tatacara dan pelaksanannya berbentuk menahan diri
seperti puasa, iktikaf, dan ihram

d) Ibadah yang berbetuk menggugurkan hak seperti memaafkan orang
yang telah melakukan kesalaham terhadap dirinya dan orang yang
membebaskan seseorang yang berhutang kepadanya.

3) Akhlak

Akhlak merupakan materi yang tidak kalah pentingnya dalam

pengajian majelis taklim. Menurut ImaakGhazali pengertian akhlak

adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-

%AhmadThib Raya dan Siti Musdah Muli&eluk Beluk Ibadah Dalam Islam..., him. 139.
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perbuatan eéngangambang dan mudah tanpa memerlukan pemikiran
dan pertimbangaf?.

Pengajaran akhlak berarti pengajaran tentang bentuk batin
seseorang yang kelihatan pada tindak tanduknya (tingkah lakunya).
Dalam pelaksanaannya, pengajaran ini berarti proses mengajar dalam
mencapai tujuan supaya yang diajar berakhlak baik. Artinya seseorang
yang diajantu memiliki bantuk batin yang baik menurut ukuran nilai
ajaran Islam, dan bentuk batin ini hendaknya kelihatan dalam tindak
tanduknya sehari-hari.

Pembentukan ini dapat dilakukan dengan memberikan
pengertian tentang buruk dan kepentingannya dalam kehidupan,
memberikan ukuran menilai buruk dan baik itu, melatih dan
membiasakan berbuat, mendoorng dan memberi sugesti agar mau dan
senang berbudt.

Dengan demikian kurikulum majelis taklim adalah sepirtau-
iimu kegamaan dan tidak menutup kemungkinan untuk membahas
persoalan-persoaan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat.

j. Metode dan Pendekat®alamMajelis Taklim
Metode berasal dari dua kata yaitu meta dan hodos, meta artinya
melalui dan hodos artinya jalan, maka pengertian metode adalah jalan
yang harus ditempuh untuk mencapai tujlfaMetode adalah cara,

dalam hal ini cara menyajikan bahan pengajian dalam mejelis taklim

“Imamal-Ghajali,lhya Ulum al-Din (Beirut: Dar al-Fikr, tt), him. 56.
"7akiah Darajdjat, dkkietodik Khusus Pengajaran Agama Islam..., him. 70.
"2H.M. Arif, 1lmu Pendidikan Isam (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hllm. 10.
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untuk mencpai tujuan yang telah ditetapkan. Makin baik metode yang

dipilih, maka makin efektif pencapaian tujuan. Metode mengajar banyak

sekali macamnya, namun bagi majelis taklim tidak semua métiode
dapat digunakan.

Dengan demikian, ada beberapa metode yang dapat digunakan
dalam pembelajaran majelis taklim, diantaranya:

1) Metode ceramah. Metode ini dilakukan dengan dua cara yaitu:
pertama, ceramah umum, dimana pengajar atau ustadz bentindak aktif
dengan memberi pelajaran, sedang peserta pasif yaitu hanya
mendengar atau menerima materi yang diceramalegiia,ceramah
terbatas, dimana biasanya terdapat kesempatan untuk bertanya jawab.
Jadi, baik pengajar mapun peserta sama-sama aktif.

2) Metode halagoh. Dalam hal ini pengajar atau ustadz memberikan
pelajaran biasanya dengan memegang suatu kitab tertentu.

3) Metode mudzakaroh. Metode ini dilaksanakan dengan cara tukar
menukar pendapat atau diskusi mengenai suatu masalah yang untuk
dibahasa.

4) Metode campuran.Artinya mdige taklim menyelenggarakan kegiatan
pendidikan tidak dengan satu macam metode saja, melainkan dengan
berbagai metode secara berselang séfing.

Dengan demikian ada beberapa metode yang digunakan dalam

penyampaian materi di majelis takilidi antara metode yang ada yang

Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam. .., hlm. 83-85.
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umumnyadi pakai adalah metode ceramah dan muzakaroh atau tanya
jawab.

Untuk menyampaikan pembelajaran kepada pansa’ah agar
tercapainya tujuanpembelajaran, disini diperlukan bukan hanya metode-
metode pembelajaran tetapi diperlukan juga sistem pendidikan yang
integralistik. Dimana bagi seoarang pemimpin pengajlah dalam
proses penyajian materi agama kepada para peserta perlu berwawasan
yang didasarkan atas sistem pendekatan antar4 lain:

1) Pendekatan psikologis yang menentukan kepada pemahaman terhadap
kecenderungan dan tingkat kemampuan pemahanam peserta didik
untuk menyerap materi penyajian, untuk itu, diatur pengololaan
kelompok pengajian berdasarkan usia dan profesi peserta yang
homogen. Nabi memerintahkan agar kita berbicara kepada peserta
berdasarkan kemampuan berpikir mereka.

2) Pendekatan sosiokultur menghendaki agar kita dapat membawa
suasana kejiwaan peseta ke arah sikap komunikatif dan interaktif
dengan lingkungan sosiokultural yang positif di sekitarnya. Sehingga
tidak menimbulkan ketegangan atau benturan dengan realitas
lingkungannya

3) Pendekatan religius menuntut kita untuk mampu menguak dan
menginterpretasikan ajaran agama yang menimbulkanjiwa katarsis

dalam tiap pribadi peserta didik. Perlu dipahamkan kembali perintah

"Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam..., hlm. 83-85.
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Allah antam lain mengajak hambanya untuk selalu berzikir kepada
Allah.

4) Pendekatan saintifik menuntut kita untuk mampu menganalisis dan
menafsirkan ayat-ayat maupun hadis yang relevan dengan tuntutan
perkembangarimu pengatahuan dan teknologi. Seperti himbauan
Allah tentang penyelidikan terhadap segala ciptaan Allah yang ada
dijagat raya.

5) Pendekatan pembangunan menuntut kita untuk menggali sumber
motivasi dari dalam ajaran agama yang dapat memberikan gairah dan
semangat membangun. Posisi dan fungsi umat Islam manusia ciptaan
Allah adalah menjadi khalifah di muka bumi yang harus menggali,
mengolah dan memanfaatkan kekayaan bagi kepentingan,
kesejahteraan hidupnya.

6) Pendekatan keamanan dan kemakmuran. Kita harus mengenalkan
ajaran agama dari sudut kemamfaatan untuk hidup rukun, bersatu
padu sebagai satu bagan, satu tamalyang bertahanan mental dan
nasional, berwawasan bangsa cinta kepada pola hidup sederhana,
produktif dan mandiri. Dalam Islam banyak kita temukan ajaran yang
mengajak kepada sikap demikan, antara lain ajakan kepada hidup
berkhuwah Islamiah, berlomba dalam kebaikan tata’aruf antara

suku-suku, bekerja sama untuk dunianya dan sebagainya.
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3. KonsepMinat
a. Pengertian Minat

Minat adalah kecendrungan hati yang tinggi terhadap sesuatu,
gairah keinginad®> Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh,
minat pada dasarnya adalah penerimaan akan sesuatu hubungan antara
diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin latatidekat hubungan
tersebut, semakin besar mift.

Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang
menunjukkan bahwa peserta didik lebih menyukai suatu hal dari pada hal
yang lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu
aktivitas, siswa yang memiliki minat terhadap subyek tertentu cendrung
untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subyek tersebut.
Minat sering diidentikkan dengan rasa tertarik terhadap
sesuatu.Demikian pula dalam dunia pendidikan, minat sering
dihubungkan dengan peserta didik, yakni tentang kecendrungan siswa
untuk belajar.

Menurut Abdul Rahman Saleh dan Muhbib Abdul Wahab Minat
adalah suatu kecendrungan untuk memberikan perhatian dan bertindak

terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat

Tim  Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
DepertemenPendidikan Nasional Rlamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2001), him. 744.

°Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Bumi Aksara,
2008, him.180.
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tersebut dengan disertai perasaan sendngSedangkan menurut
H.C.Witherington berpendapat minat adalah kesadaran seseorang, bahwa
suatu obyek seseorang, suatu soal atau situasi mengandung sangkut
dengan dirinyd?

Menurut Yudrik Yahya minat adalah suatu dorongan yang
menyebabkan terikatnya perhatian individu pada objek tertentu seperti
pekerjaan, pelajaran, benda dan orang. Minat berhubungan dengan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik dan merupakan sumber motivasi
untuk melakukan apa yang diingink&h.

Menurut Slameto minat adalah kecendrungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang
diminati seseorang diperhatiakan terus menerus yang disertai dengan rasa
senang”

Menurut Djaali minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterikatan
pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada
dasarnya penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin
besar minatny&

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

minat adalah usaha sadar yang dilakukan oleh suatu individu untuk

""Abdu Rahman Shaleh dan Muhib Abdul Wahd®sikologi dalam Suatu Pengantar
dalam Perspektif Islam (Jakarta: Kencana, 2004), him.3226

84.C. Witherington Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 135.

"yudrik Yahya,Psikologi Perkembangan (Jakarta: Kencana, 2011), him. 63.

89slameto Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. .., him.57.

8Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 121.
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melakukansesuatu hal tanpa ada unsur paksaan atau yang menyuruh
untuk melakukan sesuatu.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat

Pada dasarnya minat dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari
dalam dan luar dirinya. Minat dapat ditimbulkan karena adanya
kebutuhan terhadap sesuatu.

Cukup banyak faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya minat
terhadap sesuatu, dimana secara garis besar dapat dikelompokkan dua
yaitu yang bersumber dari dalam diri individu yang bersangkutan dan
yang berasal dari luar lingkungan masyarakat.

Faktor lingkungan justru mempunyai pengeruh lebih besar terhadap
tumbuh dan berkembangnya minat seseorang. Manakah dari ketiga
macam lingkunganitu lebih berpengaruh, ini sangat sulit untuk
menentukannya karena ada minat seseorang tumbuh dan berkembangnya
lebih dipengaruhi oleh faktor keluarga, tetapi ada juga yang oleh
lingkungan sekolah masyarakat atau sebalikfAya.

Menurut Crow and Crow berpendapat ada 3 faktor yang menjadi
timbulnya minat yaitu:

1. Dorongan dari dalam individu, misal dorongan untuk makan, ingin
tahu seks. Dorongan uiktumakanakan mambangkitkan minat uttu
bekerja atau mencari penghasilan, minat terhadap produksi makanan

dan lain-lain. Dorongan ingin tahu atau rasa ingintahu akan

82Slametq Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya..., him. 263.
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membangkitka minat membaca, belajar, menuntut ilmu, melakukan
penelitian dan lain-lain. Dorongan seks akan membangkitkan minat
untuk menjalin hubungan dengan lawan jenis, minat terhadap pakaian,
kosmetik dan lain-lain.

2. Motif sosial,dapat menjadi faktor yang mempghitkan minat untuk
melakukan suatu aktivitas tertentu. Misalnya minat terhadap pakaian
timbul karena ingin mendapat persetujuan atau penerimaan dan
perhatian orang lain. Minat untuk belajar atau menuniiuiu
pengetahuan timbul karena ingi mendapat penghargaan dari
masyarakat, karena biasanya yang memiliki ilmu pengetahuan cukup
luas (orang pandai) mendapat kedudukan yang tinggi dan terpandang
dalam masyarakat.

3. Faktor Emosional, minat mempunyai hubungan yang erat dengan
emosi. Bila seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktifitas akan
menimbulkan rasa senang, dan hal tersebut memperkuat minat
terhadap aktivitas tersebut, sebaliknya suatu kegagalan akan
menghilangkan minat terhadap hal tersébut.

Karena kepribadian manusitu bersifat konpleks, maka sering
ketiga faktor yang menjadi penyebab timbulnya minat tersebut tidak
berdiri sendiri, melainkan merupakan suatu perpaduan ketiga faktor

tersebut, akhirnya menjadi agak sulit bagi kita untuk menetukan faktor

8Abdu Rahman Shaleh dan Muhib Abdul Wahd®sikologi dalam Suatu Pengantar
dalam Perspektif Iam..., him. 265.
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manakahyang menjadi awal penyebab timbulnya minat. Dalam

Qur’an surah Al*Alaq [96]; 1-5 disebutkan:

v

5 ds;w;,;uy\@;\ ds;@ndJ 2L 1
o alayal L fpuai ale ¢ MG Ale oA v 2 RYT &ty
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah,yang mengajar (manusia) dengan
perantaraan kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya
Hubungan ayat di atas dengan minat adalah bahwa di dlam
Quran membicarakan tentang minat terdapat dalam surah pertama turun.
Pada ayat pertama dari surah pertama turun perintah-Nya adalah agar kita
membaca. Membaca yang dimaksud bukan hanya membaca buku atau
dalam artian tekstual, akan tetapi untuk semua aspek. Apakahtitizan
untuk membaca cakrawala jagad yang yang merupakan tanda kebesaran-
Nya, serta membaca potensi diri, sehingga dengan-Nya kita dapat
memahami apa yang sebenarnya hal yang menarik minat kita dalam
kehidupan ini.
Slameto memahami faktor-faktor yang mempengaruhi belajar ini
disistematiskan lewat 2 faktor utama yaitu:
1) Faktor intren
a) Faktor jasmaniah termasuk kesehatan, cacat tubuh dan lain
sebagainya.
b) Faktor psikologis termasuk di dalamnya inteligensia, perhatian,

minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan dan lainnya.

c) Faktor kelelahan baik itu pada aspek jasmaniah maupun rohaniah.
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2) Faktor &stren

a) Faktor keluarga, termasuk di dalamnya, cara orangtua mendidik,
relasi antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orangtua dan latar belakang kebudayaan.

b) Faktor sekolah, di dalamnya termasuk metode mengajar,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pelajaran, waktu sekolah, standard pelajaran di atas ukuran,
keadaan gedung, metode mengajar serta tugas rumah.

c) Faktor masyarakat, di dalamnya terdapat kegiatan siswa dalam
masyarakat, media massa, teman bergaul, bentuk kehidupan
masyarakat, dan sebagaifia.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa
banyak faktor yang mempengaruhi minat seseorang baik dari dalam diri
maupun luar diri seseorang. Diantara faktor dari dalam diri tersebut
adalah adanya dorongan memenuhi kebutuhan, kebutuhan pada
pekerjaan, memenuhi perasaan senang, keinginan memperoleh wawasan
yang luas, memperbaiki kegagalan yang lalu.

Dan faktor dari luar adalah faktor lingkungan masyarakat, orangtua,
dan lingkungan sekolah.

c. Macam-macam Minat
Djaali mengidentifikasi beberapa jenis minat, y&nu:

1) Realistis

4. Cholijah HasanDimensi-dimensi Psikologi Pendidikan (Surabaya: Al-lkhlas, 1994),
him. 96.
¥Djaali, Psikologi Belajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 122.
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Merupakanjenis minat terhadap aktifitas-aktifitas praktis dan
fisik. Melibatkan koordinasi otot tetapi kurang menggunakan medium
komunikasi verbal dan keterampilan berkomunikasi. Cenderung pada
pekerjaan tukang, memiliki sifat langsung, stabil, normal, kukuh,
menyukai masalah kongkrit dibanding abstrak, agresif, kreatifitas
yang terbatas dalam bidang seni maupun ilmu pengetahuan, tetapi
suka membuat sesuatu dengan bantuan alat. Contohnya adalah siswa
yang berminat pada pekerjaan montir, insinyur, ahli lisrik, dan bidang-
bidang dalam kejuruan.
2) Investigatif
Merupakan tipe minat yang investigatif terhadap sesuatu
terutama yang berorientasi keilmuan. Siswa yang memiliki minat
tersbut cenderung menyukai memikirkan sesuatu ketimbang
melaksanakannya. Mereka menyukai kegiatan yang analis, selalu
ingin tahu, dan kurang menyukai pekerjaan yang berulang
3) Artistik
Siswa yang artistik menyukai hal- hal yang kurang terstruktur
namun positif, bebas berekspresi dan bereaksi, kreatif dalam seni dan
budaya. Sehingga siswa lebih tertarik pada hal-hal yang memunculkan
ide- ide dan performansi.
4) Sosial
Siswa yang berminat dalam bidang ini cenderung memiliki sifat

mudah bergaul, tanggung jawabgroup working, memiliki
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kemampuan wbal yang bagus dan problesolving. Lebih menyukai
kegiatan yang informatif dan mengajar.

5) Enterprising
Jenis minat ini cenderung menyukai hal-hal yang memiliki nilai
persuasif. Kemampuan untuk memimpin, verbal dalam berdagang,
percaya diri dan sangat aktif. Siswa yang menyukai minat tersebut

akan bereaksi untuk mempengaruhi atau memimpin seperti ketua
kelas, reseller, dan ketua OSIS.

6) Konvensional

Jenis minat konvensional menyukai lingkungan yang tertib,
komunikasi verbal yang baik, menyukai kegiatan matematis, sangat
efektif menyelesaikan tugas terstruktur, praktis, tenang, tertib dan
efisien. Siswa yang memiliki minat tersebut cenderung untuk

meminimalisir kesalahan dan regulasi belajar yang baik.

B. Kajian Terdahulu yang Relevan
1. Mukromin, menulis tentangUpaya mejelis taklim dalam melestarikan
nilai-nilai keagamaan (studi multi situs di majelis takliakHikmah
Melathen Desa Bolorejo dan majelis taklim Khalilurrahman Desa Banaran

Kecamatan Kuaman Tulungagung)Tesis pada IAIN Tulungagung, 2015.
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Hasl penelitian menyimpulkan bahwa model pembelajaran Majelis
Taklim dalammelestarikamilai-nilai keagamaan ialah: model pembelajaran
pada kegiatan tidak terstruktur seperi: kegiatan ngeruwat santri. model
pembelajaran pada kegiatan mingguan seperti halnya: YasinTdalil,
Managiban, ngaji bandongan kitab figjam’ah shalat dzuhur, ceramah dan
sekaligus tanya jawab. Sedang model pembelajaran pada kegiatan bulanan
diantaranya: Maulid dan Shalawat, Ratib dan Istighasah, Kh@umihn dan
Kajian Kitab Kuning dan Tauziyah Umum. model pembelajaran pada kegiatan
tahunan diantaranya: PHBI, Istighasah Kubra, Safari dan Pasan Ramadhan,
ziarah magam serta Halal Bihafal.

2. Donny Arlanda Adromeda, menulis tentdhgnalisis pengaruh manajemen
laba terhadapreturn saham pada perusahaan manufaktur di BEJ yang
diaudit oleh kantor akuntan public berskala besar dan kantor akuntan public
berskala kecil’Tesis pada Universitas Diponegoro Semarang, 2008.

Hasil penelitian bahwa secara parsial (individu) tidak terdapat pengaruh
yang signifikan Manajemen Laba terhadap Return Saham, baik perusahaan
yang diaudit olelKAP Besar maupurKAP Kecil. Hal ini mengindikasikan
bahwa besar kecilnya manajemen laba yang dilakukan pihak manajemen
perusahaan tidak berpengaruh signifikan pada kenaikan return saham
perusahaan. Pada uji Chow Test diperoleh nilai F hitung sebesar 12,10 lebih
besar dibandingkan F tabel taraf signifikansi 5% sebesar 7,88 sehingga

diperoleh hasil ada perbedaan yang signifiketarn saham yang diaudit oleh

#Mukromin, “Upaya mejelis taklim dalam melestarikan nilai-nilai keagamaan (studi multi
situs di majelis taklim al-Hikmah Melathen Desa Bolorejo dan majelis taklim Khalilurrahman
Des: Banaran Kecamatan Kuaman Tulungagung)”, Tesis (IAIN Tulungagung, 2015).
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KAP Besardan KAPKecil. Kecenderungan tindakan manajemen laba (rata-rata
nilai diskresioner akrual) pada perusahaan yang diaudit KR Besar
sebesar 0,0031 sedangkan tindakan manajemen laba (rata-rata nilai diskresioner
akrual) pada perusahaan yang diaudit &P Kecil sebesar 0,0049 yang
menunjukkan bahwa perusahaan yang diaudit &l&P Besar lebih kecil
kecenderungan melakukan manajemen laba dibandingkan dengan perusahaan
yang diaudit oleh KARKecil 2’

3. Muhammad Yusuf Pulungan, menulis tentafRgranan mejelis takm
dalam membina keluarga sakinah masyarakat muslim di Kota
Padangsianpuan” Jurnal Tazkir Vol. 9 IAIN Padangsidimpuan, 2014.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode majelis taklim dilakukan
melalui kegiatan ceramah agama, kegiatan beribadah secara berjamaah,
kegiatan wirid, zikir dan doa bersama, kegiatan arisan/jula-jula serta
kerjasama dan kegiatan saling tolong menolong. Pembinaan Keluarga
s&inah anggota majelis taklim, diukur melalui indikator ketaatan anggota
keluarga dalam menjalankan ibadah shalat sehari-hari, sikap sopan santun
anggota keluarga, kemampuan memenuhi kebutuhan material anggota
keluarga, terciptanya komunikasi yang baik antar sesama anggota keluarga
serta keaktifan anggota keluarga dalam aspek sosial keagamaan di tengah
masyarakat, secara positif dan signifikan dapat meningkatkan kondisi
keluarga sakinah. Berdasarkan uji statistik korelBsarson Product

Moment, diperoleh angka kedua variabel sebesar 0,764. ini berarti hubungan

8Donny Arlanda Adromeda, “Analisis pengeruh manajemen laba terhadap return saham
pada perusahaan manufaktur di BEJ yang diaudit oleh kantor akuntan public berskala besar dan
kantor &untan public berskala kecil” Tesis (Universitas Diponegoro Semarang, 2008).
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antara kedua variabel adalah kuat. Angka koefien korelasi juga
menunjukkan arah yang postiff.

4. Siti Nur Hidayah, menulis tentangPengaruh majelis taklim terhadap
peningkatan religiusitas masyarakat Desa Tanjung Kecamatan Kedama
Kabupaten Gresik” pada IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2009.

Dari hasil penyebaran angket, kegiatan Majelis Taklim diperoleh skor
rata-rata 3.1 yang tergolog baik dan religiusitas juga diperoleh skor rata-rata
yang sama baik yakni 3.1. serta analisis data melalui rumus regresi linier
diperoleh hasil Y = 73.79+0.031X, jika Majelis Taklim (X) ditingkatkan
40% maka religiusitas masyarakat desa Tanjung, KadamGresik akan
bertambah menjadi Y = 73.79+0.031(40) akan mendapatkan hasil
73.79+1.24. jadi dapat disimpulkan bahwa di tolak danHa di terima
yakni ada pengaruh antara Majelis Taklim dengan peningkatan religiusitas
masyarakat desa Tanjung, Kedamean, Gf&sik.

5. Saifudin, menulis tentand‘Pendidikan majelis taklim sebagai upaya
mempertahankan nilai-nilai keagamaan; studi di majelis taklim Raudhatut
Thalibin Dusun Tempuran Kecamatan Singorojo KabupHianial” IAIN
Walisongo Semarang, 2008.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pendidikan majlis talim
Raudhatut Thalibin berbeda dengan pendidikan madrasah dan pesantren.

Pendidikan majlista’lim identik dengan pendidikan non formal. Sebagai

#Muhammad Yusuf Pulungan, “Peranan mejelis taklim dalam membina keluarga sakinah
masyarakat muslim di Kota Padangsidimmpuan” Jurnal Tazkir (Vol. 9 IAIN Padangsidimpuan,
2014).

89Siti Nur Hidayah, “Pengaruh majelis taklim terhadap peningkatan religiusitas masyarakat
Desa Tanjung Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik” (IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2009).
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pendidkan non formal majlis ta’lim merupakan pendidikan yang
diselenggarakan untuk mengembangkan potensi peserta didik dengan
penekanan pada penguasaan pengetahuan dan ketarafupgsional serta
pengembangan sikap dan kepribadian professional yang diselenggarakan dalam
masyarakat. Majlisa’lim Raudhatut Thalibin berperan mempertahankan nilai-
nilai keagamaan. Pendidikan yang diselengarakan oleh madjiia Raudhatut
Thalibin merupakan identik konsep pendidikan sepanjang hayat. Pendidikan
tidak kenal usia dan berlaku dari lahir sampai ffati.

6. Oyoh Bariah, dkk., menulis tentangPeran majelis taklim dalam
meningkatkan ibadah bagi masyarakat di Desa Telukjakdrewang”
Majalah limiah Silusi Unsika (Universitas Singaperbangsa Karawang), 2012

Hasil penemuan dan penelitian tentang peran majlis taklim ini
membuktikan bahwa keberadaan majlis taklim mampu memberikan
tambahanilmu dan pengetahuan bagi masyarakat dalam meningkatkan
ibadah dan akhlak masyarakat dengan kategori®baik.

Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas, terdapat
persamaan pembahasan secara umum yaitu mengenai manajemen dan majelis
taklim. Selain itu, penelitian ini memiliki keunikan dari penelitian-penelitian
sebelumnya, yaitu:

1. Penelitian ini difokuskan pada majelis taklim Al-Yusufiah Desa Huta

Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan

Saifudin, “Pendidikan majelis taklim sebagai upaya mempertahankan nilai-nilai
keagamaan; studi di majelis taklim Raudhatut Thalibin Dusun Tempuran Kecamatan Singorojo
Kabupaten Kendal” (IAIN Walisongo Semarang, 2008).

"0yoh Bariah, dkk., “Peran majelis taklim dalam meningkatkan ibadah bagi masyarakat di
Desa Telukjambe Karawang” Majalah llmiah Slus Unsika (Universitas Singaperbangsa
Karawang), 2012
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2. Peneltian ini difokuskan pada pembahasan mengenai program di majelis
taklim Al-Yusufiah dalam meningkatkan minat masyarakat dalam
mengikuti pengajian

3. Penelitian ini difokuskan pada pembahasan mengenai pelaksanaan program
majelis taklim Al-Yusufiah dalam meningkatkan minat masyarakat dalam
mengikuti pengajian

4. Penelitian ini difokuskan pada pembahasan mengenai pengawasan program
majelis taklim Al-Yusufiah dalam meningkatkan minat masyarakat dalam
mengikuti pengajian

5. Penelitian ini difokuskan pada minat masyarakat dalam mengikuti pengajian
di majelis taklim Al-Yusufiah Desa Huta Holbung Kabupaten Tapanuli

Selatan
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METODOLOGI PENELITIAN

A.Lokas danWaktu Penelitian
Lokasi penelitian ini ditentukan di Pesantren Al-Yusufiyah Desa Huta
Holbung JI. Mandailing Km.13 Huta Holbung, Kecamatan Batang Angkola
Kabupaten Tapanuli Selatan. Peneliti memilih majelis taklim ini dengan alasan
bahwa penelitian sejenis belum pernah dilaksanakan. Penelitian ini
dilaksanakansdama enam bulan, dimulai sejak bulan Januari 2017 sampai
dengan bulan Juni 2017.

Adapun rinciannya dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

No | Waktu Kegiatan

1 | Januari Obeservasi Awal kelapangan
2 | Januari Penyusunan Proposal Tesis
3 | Februari Pengajuan Proposal Tesis

4 | Maret Seminar Proposal

5 | April Penelitian Kelapangan

6 | Mei Penulisan Tesis

7 | Mei-Juni Bimbingan Tesis

8 |Juni Sidang Munagasyah

Tabel 1: Rncian Waktu dan Kegiatan Pelaksanaan Penelitian

B. Jenisdan Model Penelitian
Ditinjau dari segi tempat adalah penelitian lapandgasd(research).
Sedangkan berdasarkan pendekatan, jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif yaitu tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara

fundamental bergantung pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri
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dan berhubmgan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan dalam
peristilahannya.

Berdasarkan metode, penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu
menggambarkan fakta yang ada di lapangan. Penelitian deskritif tidak
dimaksudkan untuk menguiji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan
apa adanya tentang suatu variabel gejala atau keadaan.

Dari uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi yang diambil dari lapangan penelitian yaitu Pesantren Al-Yusufiyah
sebagai lokasi pelaksanaan Majelis Takl&h-Yusufiyah. Data informasi
disajikan dengan bentuk deskriptif sesuai dengan fakta yang ditemukan dari

lokasi penelitian.

C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lafrDlaiam hal ini,
peneliti menggunakan sumber data primer dan skunder:
1. Data primer yaitu sumber pokok yang dijadikan sebagai rujukan utama.
dalam penelitian ini adalah:
a. Ketua Umum Majelis Taklim Al-Yusufiah Desa Huta Holbung

Kabupaten Tapanuli Selatan yaitu Ust. H. Yusuf Amiril Nasution, Lc.

Y exy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010),

him. 3.

Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, cet. Ke-2, 1993mnh

310.

%Lexy J. MoleongMetodologi Pendlitian Kualitatif..., him. 157.
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b. Ketua Harim Taklim Al-Yusufiah Desa Huta Holbung Kabupaten
Tapanuli Selatan yaitu Ust. H. Muhamad Ridwan Amiril Nasution, Lc.

c. Guru-guru Majelis Taklim Al-Yusufiah Desa Huta Holbung Kabupaten
Tapanuli Selatan

2. Data skunder yaitu sumber data pendukung yang dijadikan dalam penelitian

ini adalah:

a. Anggota Majelis Taklim Al-Yusufiah Desa Huta Holbung Kabupaten
Tapanuli Selatan.

b. Bendahara Majelis Taklim Al-Yusufiah Desa Huta Holbung Kabupaten
Tapanuli Selatan yaitu Ustz. Hj. Wardiah Rangkuti.

c. Sekretaris Majelis Taklim Al-Yusufiah Desa Huta Holbung Kabupaten
Tapanuli Selatan yaitu Ust. Adi Saputra Rangkuti.

d. Dokumen yang mendukung dalam penelitian ini, seperti dokumen

tentang profil dan sejarah Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data dari sumber data primer dan skunder, maka
teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan
menggunakan seluruh objek alat indefgeknik ini peneliti gunakan untuk

mendapatkan data melalui pengamatan langsung terhadap fenomena-

“Suharémi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 145.
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fenomena gng diselidiki meliputi kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam
memanajemen kegiatan Majelis Taklim Al-Yusufiyah dalam meningkatkan

minat masyarakat dalam mengikuti pengajian.

. Wawancara

Wawancara yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya
langsung kepada respondenWawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan dan
perolehan data guna menjawab rumusan masalah yang telah dfajukan.

Dalam melaksanakan wawancara peneliti membawa pedoman yang
hanya garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. Tanya jawab ini
dilakukan oleh peneliti terhadap sumber data primer dan sumber data
skunder guna mendapatkan data mengenai manajemen Majelis Taklim
dalam meningkatkan minat masyarakat mengikuti pengajian Al-Yusufiah di

Desa Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan.

. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu sekumpulan data yang terbentuk tulisan
seperti dokumen, buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, catatan harian
dan sebagainyaMetode ini digunakan untuk menggali data tentang sejarah
dan profil Majelis Taklim Al-Yusufiah serta mengkonfirmasi data yang
telah ditemukan dari hasil observasi dan wawancara dalam penelitian

manajemen Majelis Taklim dalam meningkatkan minat masyarakat

*Mastri Sirgarimbun, dkk.Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES, 1989), him. 192.
®Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, dilengkapi dengan Contoh Proposal dan

Laporan Pendlitian ..., him. 194.
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mengikuti pagajian Al-Yusufiah di Desa Holbung Kabupaten Tapanuli

Selatan.

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakuan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang Idin.

Dalam penelitian ini, teknis analisis data yang akan diterapkan adalah:

1. Reduksi data, yaitu dilakukan dengan cara:

a. Mengidentifikasi adanya satuan, yaitu bagian terkecil yang ditemukan
dalam data yang memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan
masalah penelitian.

b. Membuat koding, yaitu memberikan kode pada setiap satuan agar tetap
dapat ditelusuri data/satuannya, berasal dari sumber‘mana.

Mereduksi data yang dilakukan peneliti adalah dengan cara
mengidentifikasi data yang ada kaitannya dengan penelitian selanjutnya
dilakukan koding (memberikan tanda) agar mudah ditelusuri.

2. Kategorisasi data, yaitu dilakukan dengan cara:
a. Menyusun kategori, yaitu memilah-milah setiap satuan ke dalam bagian-

bagian yang memiliki kesamaan.
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b. Setig kategori diberi nama yang disebut label.

Kategorisasi data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
cara memilah-milah setiap data yang telah direduksi untuk dijadikan satu
kategori.

3. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan berupa kegiatan interpretasi, yaitu menemukan
makna data yang telah disajikan. Cara yang digunakan bervariasi, dapat
menggunakan perbandingan kontras, menemukan pola dan tema,
pengklasteran (pengelompokan), dan menghubung-hubungkan satu sama
lain. Makna yang ditemukan peneliti harus diuji kebenarannya,
kecocokannya, dan kekokohanrlya.

Penarikan kesimpulan yang dilakukan peneliti dalam hal ini dengan
cara menghubung-hubungkan guna menemukan kebenaran, kecocokan dan

kekokohan hasil temuan.

F. Teknik Pengecekan K eabsahan Data
Guna memperkuat pencermatan kesahihan data hasil temuan, maka
peneliti melakukan lima kegiatan berikut ini:
1. Perpanjangan Keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan

penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tertapai. ini menuntut

19 exy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif. .., him. 288.
Ysugiyono Metode Penelitian Pendidikan..., him. 340.
12 exy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif.. ., him. 327.
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peneliti agar terjun ke lokasi dan dalam waktu yang cukup panjang guna
mendeteksi dan memperhitungkan distorsi yang mungkin mengotoffdata.

Perpanjangan keikutsertaan yang dilakukan penulis adalah, langsung
terjun ke lokasi penelitian dan mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilakukan
Majelis Taklim Al-Yusufiyah di Pesantren Al-Yusufiyah Desa Holbung

Kabupaten Tapanuli Selatan.

. Ketekunan/Keajegan Pengamatan

Keajegan pengamatan artinya mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau
tentatif. Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa
yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak ddpat.

Dalam penelitian ini, penulis mendalami data yang diperoleh dari
lapangan kemudian mengkonfirmasinya dengan dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan temuan penelitian sehingga mendapatkan data yang

akurat.

. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data’Jtulriangulasi dilakukan untuk
membandingkan data yang telah diperoleh penulis dari lapangan dan

pendalaman data, sehingga data lebih akurat.
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Triangulasi data pada penelitian ini menggunakan lebih dari satu
metode pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara menjadi metode pengumpulan data yang utama karena sebagian
besar data diperoleh melalui wawancara. Peneliti melakukan wawancara
dengan sumber data primer. Hasil wawancara tersebut kemudian peneliti
telaah lagi dengan hasil pengamatan yang peneliti lakukan selama masa
penelitian untuk mengetahui manajemen Majelis Taklim dalam
meningkatkan minat masyarakat dalam mengikuti pengajian Al-Yusufiyah
di Desa Hoblung Kabupaten Tapanuli Selatan yang meliputi program,
pelaksanaan, evaluasi dan minat dalam pelaksanaan Majelis Taklim Al-

Yusufiyah.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum
1. Sgarah Majelis Taklim Al-Yusufiyah Desa Holbung Kabupaten

Tapanuli Selatan

Majelis taklim Al-Yusufiyah didirikan pada tanggal 4 agustus 2001 di
rumah almarhum Haji Amiril Bin Kholifah Soleh, ayahanda dan guru pertama
tuan Nalomok dan tuan Naborkat, di Huta Holbung Kecamatan Batang
Angkola Tapanuli bagian Selatan. Majelis ini berdiri atas permintaan para
Muhibbin, pecinta ilmu dan gemar beramal, untuk melanjutkan pengajian
tasawuf yang dibina oleh syekh Ismail Yusuf (Tuan Huta Bargot) sebelumnya
pengajian dilaksanakan di rumah syekh tersebut juga. Setelah lama majelis
taklim Al-Yusufiyah dilaksanakan dengan izin Allah SWT majelis ini
semakin ramai karena semakin disukai masyarakat sehingga jemaahnya
semakin banyakDi hari-hari biasa pengajian ini berjumlah tiga ribu (3000)
orang setiap pengajian dan di hari-hari besar jemaahnya semakin banyak yaitu
mencapai enam ribu orang (6000) bahkan melebihi. Majelis ini dihadiri oleh
ribuan jemaah.

Majelis ini sering dikunjungi oleh tamu-tamu besar dari luar dan dalam
negeri. Setelah kehadiran majelis ini dapat dilihat memiliki pengaruh besar

bagi agama Islam khususnya bagian Tabagsel.
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2. Pimpinan Majelis Taklim Al-Yusufiyah Desa Holbung Kabupaten
Tapanuli Selatan
a. Ustadz H. Yusuf Amiril, Lc

Ustadz H. Yusuf Amiril, Lc yang digelar tuan nalomok lahir pada
hari Jumat 28 Sya’ban 1395 H bertepatan pada tanggal 5 September 1975
di perkampungan kecil yang berada di lembah Bukit Barisan Tapanuli
bagian Selatan, yaitu di Desa Holbung, Kecamatan Batang Angkola.
Hidup dari keluarga berpenghasilan tani dan kebun karet sebagaimana
mata pencaharian orang di desa tersebut.

Tuan nalomok adalah anak ke-10 dari 12 bersaudara, dilahirkan di
lingkungan keluarga yang taat beragama. Ayahanda Ustad¢usuf
Amiril, Lc

Adalah H. Amiril Nasution Bin Khalifah Soleh yang berasal dari
Pagar Gunung Kotanopan, perkampungan yangjauh di atass
gunung,kurang lebih 17 Km dari pasar Kotanopan. Di kampong tersebut
selalu diamalkan Rotibul Haddad sejakratusan tahun yang lalu hingga
sekarang. lbunda Ustadz H. Yusuf Amiril, Lc adalah Hj. Masnilam Binti
Baginda Bangun Lubis dari Huta Tonga, berasal dari Manambin
Kotanopan, seorang yang dermawan dan pecinta agama.

Pendidikan Ustadz H. Yusuf Amiril, Lc adalah:

1) SD Huta Tonga 1982 — 1987
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2) Sekolah gama Nahdatul Ulama Desa Sipangko 198887 dididik
langsung oleh pamaya yang ‘alim dan wara’ yaitu syekh Kari
Muhammad Nasution abang kandung dari ayanhanda Ustadz H. Yusuf
Amiril, Lc.

3) Tsanawiyah Al-lkhlas 1987 1990

4) Aliyah al-Ikhlas 1990- 1993

5) 1996 — 2008 melanjutkan pendidikan ke tanah suci umat Islam
Makkah al Mukarromah sebagai pusat wahyu dan aktif mengikuti
pengajian di masjidil haram kepada ulami@na mu’tabar, begitu
juga ke rumah-rumah tuan guru.

Pada tahun 2001 Ustadz H. Yusuf Amiril, Lc kembali ke tanah air
dan mendirikan pesantren Al-Yusufiyah, bergerak di bidang pendidikan
dan perekonomian serta bidang sosial pada tahun 2002. Menempuh hidup
baru dan menikah dengan putrid Syekh H. Muhammad daud Rangkuti,
salah satu guru tafsir dan Siroh Nabawi di pondok pesantren Roihanul
Jannah dan pondok pesantren Al-Yusufiyah. Beliau dikarunia enam (6)
orang putra dan satu (1) orang putrid. Putra beliau bernama Muhammad
Jabir, Muhammad Yasin, Muhammad Idris, Muhammad Haikal,
Muhammad Daniel dan abdul Halim dan putrinya bernama Putri Wahidah.

Ciri-ciri Ustadz H. Yusuf Amiril, Lc adalah tinggi badan seddang
selalu menebarkan salamdan senyum. Selalu memakai pakaian kemas dan

rapi, senang menolong dan membantu orang lain yang berhajat. Beliau
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menyibukkandiri dengan mengajar dan ceramah di dalam maupun di luar
negeri. Menjaga dan membimbing jemaah haji dan umroh. Selalu
menyempatkan diri ke sawah dank e kebun, karena bekerja keras sudah
menjadi kebiasaan beliau sejak masih kecil. Menjaga dan mengunjungi
anak-anak muridnya yang sakit dan meninggal dunia. Sehingga setiap
anak murid beliau harus beliau kunjungi. Demikianlah kesibukan beliau
yang tidak pernah melupakan anak-anaknya dan keluarganya.

b. Ustadz H. Ridwan Amiril, Lc

Ustadz H. Ridwan Amiril, Lc yang digelar tuan Naborkat
dilahirkan di Huta Holbung pada hari Kamis tanggal 20 Rajab 1397
bertepatan dengan tanggal 7 Juli 1977 M. beliau anak ke-11 dari 12 orang
bersaudara. Beliau adalah adik kandung dari Ustadz H. Yusuf Amiril, Lc.

Pendidikan Ustadz H. Ridwan Amiril, Lc adalah sama dengan
sekolah Ustadz H. Yusuf Amiril, Lc kemudian isteri dari tuan Naborkat
adalah adik dari isteri Ustadz H. Yusuf Amiril, Lc.

Ciri-ciri Ustadz H. Ridwan Amiril, Lc adalah berperawakan penuh
wibawa. Bagi orang yang belum mengenal beliau akan merasa segan
karena kewibawaannya, bicara beliau sedikit tetapi berkat, itulah yang
menyebabkan beliau digelar dengan Tuan Naborkat. Beliau selalu
memakai serban berwarna putih. Beliau dikaruniai dua orang putra dan
dua orang putri. Putra beliau bernama Soleh dan Hisyam kemudian putrid

beliau bernama Khodojah dan Aminah. Di sela-sela kesibukan beliau
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memimpin pondokpesantren Al-Yusufiyah dan Tharigat Nagabandi
beliau sibuk mengajar di mesjid-mesjid dan rumah-rumah di Tapanuli
Bagian Selatan.

3. Vis dan Misi Majelis Taklim Al-Yusufiyah Desa Holbung Kabupaten
Tapanuli Selatan.
a. Visi
Visi majelis taklim Al-Yusufiyah adalah membantu pemerintah
dalam memberantas kebodohan dan menguatkan pendidikan dalam
masyarakat luas.
b. Misi
Misi majelis taklim Al-Yusufiyah adalah mendirikan tempat ibadah
dan lapangan belajar serta mengumpulkan pecinta ilmu, mendidik serta

mengarahkan mereka dengan amalan-amalan yang dilinduQuir’al

dan Al-Hadits.
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4. Struktur Organisas Kepanitian Majelis Taklim Al-Yusufiyah Desa

Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan.

KETUA UMUM
H. Yusuf Amiril, Lc

KETUA HARIAN
H. Ridwan Amiril, Lc

A 4

KETUA CABANG

|

BENDAHARA
Hj. Wardiah
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SEKRETARIS
Adi Saputra Rangkuti
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B. Temuan Khusus
1. Program kegiatan M ajelis Taklim dalam meningkatkan minat masyar akat
untuk mengikuti pengajian Al-Yusufiyah Desa Huta Holbung Kabupaten
Tapanuli Selatan.

Majelis taklim sebagai salah satu lembaga pendidikan luar sekolah bagi
masyarakat memberikan pendidikan agama Islam dengan berbagai program
yang dilakukan. Salah satu majelis taklim yang ada di Kabupaten Tapanuli
Selatan adalah majelis taklim Al-Yusufiyah yang terletak di Desa Huta
Holbung.

Penelitian yang dilakukan penulis terhadap program kegiatan yang
dilakukan dalam membina masyarakat antara lain:

a. Pembinaan dan pengembangan ajaran Islam
Lazimnya majelis taklim lainnya, Majelis Taklim Al-Yusufiah
didirikan sebagai wadah pembinaan dan pengembangan ajaran agama Islam,
hal ini sebagaimana disampaikan oleh ketua umum Majelis Taklim Al-
Yusufiah sebagai berikut:
“Pada awalnya, majelis taklim ini diselenggarakan tujuannya untuk
membina masyarakat yang ada di Kecamatan Batang AndBola
pengajian ini dibuat di rumah, namun karena jama’ahnya bertambah
tidak muat lagi di rumah, maka kita buat di ruang terbuka seperti saat
ini. Majelis ini terbuka untuk umum karena ajaran Islam yang kita

sampaikan untuk halayak luas sebagai pengembangan apa yang telah
mereka ketahui sebelumny3.

Yyusuf Amiril Nasution, Ketua Umum Majelis Taklim Al-Yusufiyaklyawancara, Desa Huta
Holbung, 12 April 2017
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Majelis T&lim Al-Yusufiyah diselenggarakan sebagai wadah untuk
membina dan mengembangkan ajaran Islam yang telah diketahui masyarakat
pada umumnya, hal ini lah yang menjadi salah satu program yang dijalankan
Majelis Taklim Al-Yusufiyah.

Program-program yang dilakukan dalam pembinaan tersebut, lebih
lanjut disampaikan oleh Ketua Harian Majelis Taklim Al-Yusufiyah, sebagai
berikut:

“Majelis Taklim umumnya kan untuk membina masyarakat tentang

ajaran Islam, tentunya seperti majelis taklim yang lain, program yang

kita lakukan seperti ceramah agama, itu program utamanya. Guru-guru

yang mengisi ceramah tersebut biasanya H. Yusuf Amiril, ketua
umum, atau pun saya sebagai ketua harian. Kita juga sering
mengundang guru-guru yang berasal dari luar daerah, guru-guru kita
yang ada di Pesantren Musthafawiyah seperti Ayah Umar, Ayah

Mahmuddin Pasaribu. Selain itu, ada juga guru kita di sini seperti buya

Syukron (Solihuddin Lubis).?’

Dari pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa program pembinaan
dan pengembangan ajaran agama Islam yang dilakukan Majelis Taklim Al-
Yusufiyah adalah dengan memberikan pengajaran-pengajaran agama Islam
melalui ceramah agama yang disampaikan oleh ketua umum Majelis Taklim
Al-Yusufiah yaitu H. Yusuf Amiril Nasution dan ketua harian Majelis
Taklim Al-Yusufiyah, H.Muhammad Ridwan Amiril Nasution.

Pada saat-saat tertentu, pengajian di Majelis Taklim Al-Yusufiyah

menghadirkan guru-guru dari daerah lain seperti Kabupaten Mandailing

M. Ridwan Amiril Nasution, Ketua Harian Majelis Taklim Al-Yusufiyalyawancara, Desa
Huta Holbung, 15 April 2017
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Natal, yatu, Ayah Umar dan Ayah Mahmuddin Pasaribu, atau pun guru dari
dalam daerah seperti Ustadz Solihuddin Lubis.

Untuk mengkonfirmasi hal tersebut, peneliti melakukan wawancara
dengan guru-guru yang disebutkan di atas, sebagai berikut:

Ayah Umar Mengatakan:

“Saya memang sering diundang untuk mengisi pengajian di Majelis

Taklim Al-Yusufiyah pada hari Sabtu pagi. Biasanya, kalau Ustadz

Yusuf atau adiknya, Ustadz Ridwan sedang keluar kota, saya diminta

untuk mengisi pengajiari®

Mengisi pengajian di Majelis Taklim Al-Yusufiah dilakukan oleh
Ayah Umar apabila guru yang biasa mengsisi sedang berhalangan keluar
kota, sehingga dirinya diminta untuk menggantikan. Hal senada juga
disampaikan oleh Ayah Mahmuddin Pasaribu, sebagai berikut:

“Pengajian di Majelis Taklim Al-Yusufiyah Huta Holbung sering

Biasanya kita bergantian dengan Ayah Umar. Kalau Ustadz Yusuf

dengan Ustadz Ridwan sedang membawa umrah ke Makkah, biasanya

kita diminta untuk menggantikan mereka. Atau pun bahkan ketika

mereka di sini, saya juga pernah mengisi pengajian di Majelis Taklim

tersebut. *

Ayah Mahmuddin Pasaribu, memberikan pencerahan dan pembinaan
agama Islam kepada masyarkat melalui Majelis Taklim Al-Yusufiyah

apabila guru yang mengisi ceramah biasanya berhalangan hadir, seperti ke

luar kota, atau pergi membawa jama’ah untuk umrah ke Makkah.

3Ayah Umar, Guru Majelis Taklim Al-Yusufiyah\Wawancara, Desa Huta Holbung, 17 April

2017.
“Mahmuddin Pasaribu, Guru Majelis Taklim Al-Yusufiyalawancara, Desa Huta Holbung,

19 April 2017
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Selain iu, Ayah Mahmuddin Pasaribu pun pernah mengisi pengajian
di Majelis Taklim Al-Yusufiyah ketika Ustadz Yusuf Amiril Nasution dan
Ustadz M. Ridwan Amiril Nasution berada di tempat pengajian Majelis
Taklim Al-Yusufiyah.
Guru yang lain, yang pernah mengisi pengajian di Majelis Taklim Al-
Yusufiyah adalah Ustad Solihuddin Lubis. Beliau mengatakan sebagai

berikut:

“Mengisi pengajian di Majelis Taklim Al-Yusufiyah itu pernah. Kalau

Ustadz Yusuf atau Ustadz Ridwan tidak berada di sini (keluar kota).

Terkadang memang guru yang diundang itu dari Mandailing,

terkadang juga saya yang diminta untuk mengisi, mungkin karena guru

kita yang dari Mandailing juga berhalangan. ”

Ustadz Solihuddin mengatakan bahwa dirinya memberikan pembinaan
dan pengembangan ajaran agama Islam di pengajian Majelis Taklim Al-
Yusufiyah apabila Ustadz Yusuf, Ustadz Ridwan sedang berada di luar kota,
atau guru yang berasal dari Mandailing juga berhalangan untuk datang
memberikan ceramah di pengajian Majelis Taklim Al-Yusufiyah.

Di tempat terpisah, peneliti melakukan wawancara dengan anggota
pengajian Majelis Taklim Al-Yusufiyah sebagai berikut:

“Saya rutin mengikuti pengajian dengan Majelis Taklim Al-Yusufiyah

di Huta Holbong. Pembahasannya tentu seputar agama Islam, baik itu

ibadah, tauhid ataupun amalan-amalan sunnah yang dianjurkan oleh
Rasulullah Saw.®’

®Solihuddin Lubis, Guru Majelis Taklim Al-YusufiyahWawancara, Desa Huta Holbung, 21
April 2017.

®Halimah Batubara, Anggota Majelis Taklim Al-Yusufiyalawancara, Desa Huta Tonga, 24
April 2017.
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Anggota yag lain juga mengatakan:

“Kami dari desa ini setiap hari Sabtu pagi setelah selesai shalat Subuh

selalu pergi mendengarkan pengajian di Huta Holbung (Majelis

Taklim Al-Yusufiyah), gurunya itu tuan Naborkat (H. M. Ridwan

Amiril Nasution), kadang berganti dengan guru-guru yang lain.

Pengajian tentunya membahas masalah agama dan bermasyarakat agar

baik terhadap tetangga, keluarga dan tidak lupa mengerjakan perintah-

perintah Allah. *

Untuk mengkonfirmasi hasil wawancara tersebut, peneliti mencocokan
data dengan hasil pengamatan di lapangan. Terlihat bahwa pada hari Sabtu,
22 April 2017 penceramah pada pengajian Majelis Taklim Al-Yusufiyah
adalah Ayah Umarf Kemudian pada haris Sabtu, 06 Mei 2017 penceramah
pada pengajian Majelis Taklim Al-Yusufiyah adalah Ustadz Solihuddin
Lubis bersama Ustadz Muhammad Ridwan Nasution.

Data dokumen yang tersimpan di kantor Majelis Taklim Al-Yusufiah
terlihat, bahwa penceramah yang memberikan pencerahan dan pembinaan
ajaran agama Islam di Majelis Taklim Al-Yusufiyah terlihat adanya data
jadwal pengajian yang diisi oleh Ayah Umar, Ayah Mahmuddin Pasaribu,
dan Ustadz Solihuddin Lubis.

Dari data di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa salah satu program

kegiatan Majelis Taklim Al-Yusufiyah dalam meningkatkan minat

masyarakat dalam mengikuti pengajian adalah memberikan pembinaan dan

"Romlah Harahap, Anggota Majelis Taklim Al-Yusufiyaawancara, Desa Huta Tonga, 24
April 2017.

80bservasi, Majelis Taklim Al-Yusufiyah Desa Huta Holbung, 22 April 2017

°Observasi, Majelis Taklim Al-Yusufiyah Desa Huta Holbung, 06 Mei 2017
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pengembargn ajaran agama Islam dengan mengundang guru-guru dari
dalam maupun dari luar daerah.

Pembinaan dan pengembangan ajaran agama Isam dilakukan dengan
penyampaian ceramah yang berisi tentang ajaran-ajaran agama Islam serta
menjelaskan hal-hal yang berkaitan langsung dengan ibadah wajib, sunnah,
maupun hal-hal yang dilarang dalam agama Islam

b. Rekreasi rohani

Selain ceramah agama sebagai upaya dalam membina dan
mengembangkan pemahaman masyarakat terhadap ajaran agama Islam,
program kegiatan Majelis Taklim Al-Yusufiyah adalah rekreasi rohani. Hal
ini sebagaimana disampaikan oleh ketua umum Majelis Taklim Al-
Yusufiyah sebagai berikut:

“Kalau mendengarkan ceramah terus, pasti masyarakat akan jenuh.

Memberikan pemahaman dan pembinaan ajaran agama Islam kepada

masyarakat tidak harus dengan ceramah-ceramah saja. kita membuat

rehlah rohani. Kita mempunyai program wisata Islam seperti ungrah k

Makkah, jiarah ke makam-makam ulama baik yang ada di wilayah

Tapanuli Selatan, Mandailing Natal bahkan ke wilayah Pekanb8ru. »

Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa program
kegiatan yang diadakan Majelis Taklim Al-Yusufiyah dalam rangka menarik

minat masyarakat mengikuti pengajian adalah dengan mengadakan rekreasi

rohani seperti melaksanakan ibadah umrah ke Makkah, jiarah ke makam-

Yy usuf Amiril Nasution, Ketua Umum Majelis Taklim Al-Yusufiyahlyawancara, Desa Huta
Holbung, 12 April 2017
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makam paa ulama yang berada di wilayah Tapanuli Selatan, Mandailing
Natal, bahkan ke wilayah Pekanbaru.

Lebih lanjut, peneliti melakukan wawancara dengan ketua harian
Majelis Taklim Al-Yusufiyah, sebagai berikut:

“Untuk meningkatkan minat masyarakat beribadah kepada Allah, kita

memfasilitasi mereka untuk menunaikan ibadah umrah ke Makkah

Kita bekerja sama dengan beberapa travel yang khusu menangani

masalah Haji dan Umrah di Medan. Kita membuka pendaftaran kepada

jama’ah, bagi yang berminat dan kuota sudah terpenuhi akan
diberangkatkan bersama guru-guru kita yang ada di Majelis Taklim

Al-Yusufiyah ini. **

Dari hasil wawancara tersebut, rekreasi rohani menjadi salah satu
program Majelis Taklim Al-Yusufiyah. Salah satunya adalah dengan
memfasilitasi jama’ah Majelis Taklim untuk melaksanakan ibadah umrah ke
Makkah. Majelis Taklim Al-Yusufiyah bekerja sama dengan travel Haji dan
Umrah yang berada di Medan, sebagai pelaksana perjalanan umrah.

Peneliti melakukan wawancara dengan bendahara Majelis Taklim Al-
Yusufiyah sebagai berikut:

“Perjalanan umrah termasuk program kita di Majelis Taklim Al-

Yusufiyah. Alhamdulilah, jama’ah  sangat antusias  untuk

mengikutinya, dalam setahun kita bisa memberangkatkan ratusan

jama’ah yang dibagi dalam beberapa gelombang keberangkatan. Ini

kita lakukan agar masyarakat tergerak hatinya dan memudahkan
mereka melaksanakan ajaran Rasulullaiv.$*?

M. Ridwan Amiril Nasution, Ketua Harian Majelis Taklim Al-Yusufiyaklyawancara, Desa
Huta Holbung, 15 April 2017

Yvardiah Rangkuti, Bendahara Majelis Taklim Al-YusufiyaWawancara, Desa Huta
Holbung, 10 April 2017
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Dari perryataan tersebut dapat dipahami bahwa salah satu program
Majelis Taklim Al-Yusufiyah dalam meningkatkan minat masyarakat
mengikuti pengajian adalah dengan mengajak masyarakat melaksanakan
umrah ke Makkah. Mejelis Taklim Al-Yusufiyah menjadi tempat belajar dan
mewadahi masyarakat untuk mempermudah perjalanan nmBaitgli ah.

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa jama’ah Majelis
Taklim Al-Yusufiyah sebagai berikut:

“Saya termasuk jama’ah yang sudah berangkat umrah bersama

pengajian Al-YusufiyahAlhamudlillah, perjalanannya menyenangkan

karena langsung dibimbing oleh tuan Nalomok (H. Yusuf Amiril

Nasution). Saya berharap masih memiliki kesempatan untuk ikut

umrah kembali. **

Jama’ah yang lain juga mengatakan sebagai berikut:

“Saya jama’ah tetap di pengajian Majelis Taklim Al-Yusufiyah setiap

hari Sabtu, saya sudah mendaftar ikut umrah ke Makkah, tapi saya

nltlenyicil bayarannya. Mudah-mudahan cepat lunas biar bisa berangkat.

Dari hasil wawancara yang diperoleh peneliti dari beberapa informan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa salah satu program Majelis Taklim Al-
Yusufiyah dalam meningkatkan minat masyarakat mengikuti pengajian
adalah menjadi biro perjalanan umrah bagi masyarakat.

Pernyataan tersebut, diperkuat dengan hasil observasi dan studi

dokumen yang dilakukan peneliti di kantor Majelis Taklim Al-Yusufiyah.

¥ omala Sar Anggota Majelis Taklim Al-YusufiyahWawancara, Desa Sihitang, 23 April

2017.
%Jamilah Hayati, Anggota Majelis Taklim Al-Yusufiyalljawancara, Desa Muara Tais, 24

April 2017.
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Terlihat adaya brosur-brosur perjalanan umrah yang diselenggarakan oleh
Majelis Taklim Al-Yusufiyah di bawah bimbingan H. Yusuf Amiril
Nasution dan H. M. Ridwan Nasutidh.
Selain itu, ketua harian Majelis Taklim juga mengatakan sebagai
berikut:

“Rekreasi rohani yang kita lakukan selain umrah adalah menjiarahi
makam-makam para ulama yang ada di wilayah Tapanuli Selatan dan
Mandailing Natal. Setiap makam ulama kita ceritakan riwayat hidup
mereka agar jama’ah bisa mengambir iktibar dari kisah-kisah mereka
selamalemasih hidup, serta perjuangan mereka menegakkan ajaran
Islam.”

Dari pernyataan tersebut, dapat dipahamai bahwa salah satu program
rekreasi rohani yang dilaksanakan Majelis Taklim Al-Yusufiyah adalah
menjiarahi makam-makam ulama yang ada di wilayah Tapanuli Selatan,
Mandailing Natal dan Pekanbaru.

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa anggota Majelis
Taklim Al-Yusufiyah sebagai berikut:

“Seya pernah mengikuti jiarah makam-makam para ulama, seperti

Tuan Syeikh Zinal Abidin, Tuan Syekh Purba Baru (Musthafa Husein)

dan ulama-ulama yang lain bersama rombongan pengajian Al-

Yusufiyah. Kita berangkat dengan rombongan lebih dari dua puluh
mobil angkutan. *

*Dokumen, Brosur Pendaftaran Umrah Majelis Taklim Al-Yusufiyah
®M. Ridwan Amiril Nasution, Ketua Harian Majelis Taklim Al-YusufiyalVawancara, Desa
Huta Holbung, 15 April 2017

YKarimah Hannum, Anggota Majelis Taklim Al-Yusufiyalawancara, Desa Huta Tonga, 26
April 2017.
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Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahamai bahwa salah satu
program rekreasi rohani yang dilaksanakan Majelis Taklim Al-Yusufiyah
adalah menjiarahi makam-makam ulama yang ada di Kota
Padangsidimpuan, Mandailing Natal, Tapanuli Selatan dan Pekanbaru
Jiarah makam tersebut bertujuan untuk mengetahui sejarah perjuangan
mereka menyebarkan ajaran Islam kepada masyarakat untuk diambil iktibar.

c. Silaturahmi

Majelis Taklim Al-Yusufiyah sebagai salah satu Majelis Taklim yang
aktif sitiap hari Sabtu pagi menjadi salah satu wadah silaturahmi masyarakat
diwilayah Tapanuli Bagian Selatan (Kota Padangsidimpuan, . Kab
Mandailing Natal, KabTapanuli Selatan, Kal’Padang Lawas, Kal?adang
Lawas Utara). Hal ini sebagai mana yang disampaikan oleh ketua umum
Majelis Taklim Al-Yusufiyah sebagai berikut:

“Menjalain silaturahmi di Majelis Taklim ini tentunya tidak harus

diprogramkan sudah menjadi ajang silaturahmi masyarakat yang ada di

sekitar sini. Setiap hari Sabtu berkumpul dan mengaji bersama. Selain

itu memang kita ada program silaturahmi setiap menjelang Ramadhan,

dan di bulan Syawal®

Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa salah satu

program Majelis Taklim Al-Yusufiyah adalah mengadakan silaturahmi

antara masyarakat yang mengikuti pengajian. Silaturahmi itu dilakukan

By usuf Amiril Nasution, Ketua Umum Majelis Taklim Al-Yusufiyahlyawancara, Desa Huta
Holbung, 12 April 2017
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setiap ha Sabtu setelah pengajian selesai dan di waktu menjelang puasa
Ramadhan dan setelah bulan Syawal.

Untuk mengkonfirmasi hasil wawancara tersebut, peneliti melakukan
wawancara dengan Ketua Harian Majelis Taklim Al-Yusufiyah sebagai
berikut:

“Silaturahmi antara jama’ah pengajian itu selalu kita lakukan, baik

secara formal maupun nonformal. Setiap hari Sabtu setelah pengajian

kita adakan ramah tamah di lingkungan pengajian, itu diadakan setiap
mingginya. Selain itu, pada waktu bulan Sya’ban menjelang bulan

Ramadhan kita adakan pengajian silaturahmi juga. Pas di bulan Syawal

kita adakarHalal bi halal dengan semua jama’ah. **°

Dari hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa salah satu
program Majelis Taklim Al-Yusufiyah adalah mengadakan silaturahmi
setiap kali selesai pengajian hari Sabtu pagi. Selain itu, juga diadakan
silaturahmi pada bulan Sya’ban menjelang bulan Ramadhan sebagai
persiapan bagi jama’ah untuk melaksanaan ibadah puasa. Setelah itu, pada
bulan Syawal juga diadakan silaturahialal bi halal antara jama’ah
pengajian.

d. Dialog agama

Penyampaian materi di pengajian Majelis Taklim Al-Yusufiyah oleh

guru yang bersangkutan dilakukan dengan metode ceramah. Namun pada

sesi penutupan, para jama’ah diberikan kesempatan untuk menanya langsung

permasalahan agama yang berkaitan dengan materi yang telah disampaikan

%M. Ridwan Amiril Nasution, Ketua Harian Majelis Taklim Al-Yusufiyaklyawancara, Desa
Huta Holbung, 15 April 2017
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atau pun tidak berkaih sama sekalai. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh
Ketua Harian Majelis Taklim Al-Yusufiyah sebagai berikut:

“Pengajian di Al-Yusufiah pertama kita lakukan dengan zikir bersama

terlebih dahulu agar jama’ah bisa lebih khusuk dan tenang. Setelah itu,

baru kita memberikan ceramah agama baik itu masalah ibadah, akhlak

maupun masalah sosial. Pada akhir sesi kita membuka kesempatan

kepada jama’ah untuk bertanya baik secara langsung maupun melalui
tulisan yang diantar ke meja gurd®”

Salah satu program pengajian yang dilaksanakan Majelis Taklim Al-
Yusufiyah adalah melakukan dialog agama dengan masyarakat. Hal ini
dilakukan pada setiap akhir sesei pengajian setiap hari Sabtugagiah
pengajian diberikan kesempatan bertanya langsung tentang materi yang
sedang dibicarakan atau pun menulis pertanyaan kemudian di antar ke meja
guru.

Mengkonfirmasi pernyataan tersebut, penulis melakukan wawancara
dengan beberapa jama’ah pengajian Majelis Taklim Al-Yusufiyah sebagai
berikut:

“Kalau pengajian setiap hari Sabtu mulanya kita berzikir bersama yang

dibawakan oleh Tuan Naborkat atau Tuan Nalomok, setelah itu baru

ceramah agamaSebelum ditutup, jama’ah dipersilahkan untuk

bertanya masalah-masalah yang ingin ia tanyakan. Kalau malu

bertanya langsung, boleh menuliskan pertanyaan di kertas dan diantar

ke depan’?

Hal yang sama juga disampaikan jama’ah yang lain, sebagai berikut:

M. Ridwan Amiril Nasution, Ketua Harian Majelis Taklim Al-Yusufiyallyawancara, Desa
Huta Holbung, 15 April 2017

“suaibah Nasution, Anggota Majelis Taklim Al-YusufiyaWawancara, Desa Sihitang, 23
April 2017.

SRR AR S b AR AR AN TS T

. PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN i




89

“Pengajian di Majelis Taklim diberikan waktu untuk tanya jawab

dengan Tuan Naborkan atau Tuan Nalomok. Kalau ingin lebih serius

juga boleh setelah jama’ah sudah mulai sedikit langsung
menanyakannya. Saya juga pernah bertanya, tapi tidak waktu ramai,
karena masalah pribadbaya menjumpai beliau dan bertanya secara
langsung?’*

Dari hasil wawancara peneliti dengan beberapa jama’ah pengajian
Majelis Taklim Al-Yusufiyah di atas tersebut, dapat dipahami bahwa salah
satu program pengajian Majelis Taklim Al-Yusufiyah adalah dengan
mengadakan dialog permasalahan agama dengan masyarakat berupa
pertanyaan-pertanyaan dari masyarakat dan guru pengajian memberikan
jawaban.

Dari pengamatan peneliti di lapangan, terlihat ada masyarakat yang
mengacungkan tangan untuk bertanya pada saat penyampaian ceramah
selesai. Selaiftu, terlihat beberapa jama’ah maju ke depan membaca kertas
dan meletakkannya di meja guru yang sedang mengisi pengajian di Majelis
Taklim Al-Yusufiyah.?

Studi dokumen yang dilakukan peneliti, terlihat lembaran-lembaran

pertanyaan jama’ah yang diantarkan ke meja guru. Pertanyaan-pertanyaan

yang diajukan berkaitan dengan materi yang sedang disampaikan dan

“FatimahHannum, Anggota Majelis Taklim Al-Yusufiyaklyawancara, Desa Huta Tonga, 26
April 2017.
*30Observasi, Majelis Taklim Al-Yusufiyah Desa Huta Holbung, Sabtu, 22 April 2017
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umumnyapertanyaan yang menyimpang dari apa yag disampaikan pada saat
pengajian?*

Dari data yang diperoleh, baik melalui wawancara, observasi dan studi
dokumen dapat diambil kesimpulan bahwa salah satu program pengajian
Majelis Taklim Al-Yusufiyah dalam meningkatkan minat masyarakat
mengikuti pengajian adalah dengan mengadakan dialog agama dengan
masyarakat. Dialog tersebut berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan
dengan maslah jaran Islam setelah selesai menyampaikan ceramah setiap
hari Sabtu pagi.

2. Pelaksanaan Kkegiatan Majelis' Ta’lim dalam meningkatkan minat
masyarakat untuk mengikuti pengajian Al-Yusufiyah Desa Huta Holbung
Kabupaten Tapanuli Selatan

Kegiatan pengajian pada setiap hari Sabtu pagi di Majelis Taklim Al-
Yusufiyah tidak terlepas dari manajemen yang dilakukan Ketua Umum begitu
juga Ketua Harian setiap pelaksanaan pengajian maupun program-program
lainnya.

Kegiatan program Majelis Taklim Al-Yusufiyah dalam meningkatkan
minat masyarakat untuk mengikuti pengajian di Al-Yusufiyah Desa Huta
Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan adalah sebagai berikut:

a. Memberi perintah

*Dokumen, Lembaraniembaran Pertanyaan Jama’ah Pada Saat Pengajian di Majelis Taklim
Al-Yusufiyah.
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Pelaksanan program-program yang dilaksanakan Majelis Taklim Al-
Yusufiyah tidak terlepas dari pemberian perintah dari Ketua Umum mapun
Ketua Harian Majelis Taklim Al-Yusufiyah. Hal ini sebagai mana
disampaikan dalam wawancara dengan penulis sebagai berikut:

“Setiap pelaksanaan program yang diselenggarakan Majelis Taklim

Al-Yusufiyah tentunya tidak terlepas dari perintah dari Ketua Umum

dan Ketua Harian, seperti pengajian setiap hari Sabtu, pemberangkatan

jama’ah umrah, jiarah ke makam-makam ulama walaupun pada
penetapannya tetap melalui musyawarah.

Perintah dari ketua umum atau ketua harian merupakan landasan
pelaksanaan program-program Majelis Taklim Al-Yusufiyah. Perintah itu
berasal dari Ketua Umum atau Ketua Harian setelah diadakannya
musyawarah dengan para pelaksana program.

Lebih rinci, dapat dilihat pada hasil wawancara peneliti dengan Ketua
Harian Majelis Taklim Al-Yusufiyah sebagai berikut:

“Pelaksanaan segala program Majelis Taklim harus ada perintah dari

Ketua baik itu Ketua Umum, maupun Ketua Harian. Seperti

menghubungi penceramah ketika saya atau Tuan Nalomok tidak bisa

mengisi pengajian, memberangkatkan jama’ah umrah,

pemberangkatan jiarah makam ulama dan program kegiatan lainnya.
9926

Dari hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa pelaksanaan

program kegiatan Majelis Taklim Al-Yusufiyah harus memiliki izin dari

“yusuf Amiril Nasution, Ketua Umum Majelis Taklim Al-Yusufiyaklyawancara, Desa Huta
Holbung, 12 April 2017

M. Ridwan Amiril Nasution, Ketua Harian Majelis Taklim Al-YusufiyalVawancara, Desa
Huta Holbung, 15 April 2017
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KetuaUmum maupun Ketua Harian. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh
Sekretaris Majelis Taklim Al-Yusufiyah sebagai berikut:

“Setiap kegiatan yang kita lakukan di Majelis Taklim Al-Yusufiyah itu

harus ada izin dan perintah dari ketua, kalau itu tidak ada kita tidak

berani menjalankanny&etika hal-hal yang tidak kita mengerti tentu

meminta petunjuk dari ketua®”’

Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa salah satu
langkah pelaksanaan program kegiatan Majelis Taklim dalam meningkatkan
minat masyarakat dalam mengikuti pengajian Al-Yusufiyah Desa Huta
Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan adalah dengan adanya perintah
melaksanakan program-program kegiatan dari Ketua Umum alétusiif
Amiril Nasution, atau pun dari Ketua Harian, yaitu H. Muhammad Ridwan
Nasution.

b. Komunikasi

Selain mengeluarkan perintah pelaksanaan program-program Majelis
Taklim Al-Yusufiyah, juga dilakukan komunikasi atara Ketua Umum
dengan Ketua Harian, begitu juga dengan semua jajaran yang terkait dalam
pelaksanaan suatu program yang dilaksanakan.

Hal ini sebagai mana disampaikan oleh Ketua Umum Majelis Taklim
Al-Yusufiyah sebagai berikut:

“Berkomunikasi dengan semua personil pelaksana setiap kegiatan

program yang diadakan Majelis Taklim Al-Yusufiyah itu wajib. Kalau
itu tidak ada lebih baik kita tidak melaksanakan suatu kegiatan itu.

“Awardiah Rangkuti, Bendahara Majelis Taklim Al-YusufiyaWawancara, Desa Huta
Holbung, 10 April 2017
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Sepertikegiatan rutin kita pengajian setiap hari Sabtu pagi, itu harus

dikomunikasikan dengan panitia biar semua perlengkapan disiapkan

seperti microphone, tenda, kotak amal dan lain sebagafiygram

umroh apalagi, dana yang sudah disetorkan, pembimbing, persiapan

paspor jama’ah. Itu semua harus ada komunikasi. Kalau tidak kegiatan

bisa jadi kacau:?®

Dari hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa salah satu
langkah yang dilakukan dalam melaksanakan program kegiatan Majelis
Taklim Al-Yusufiyah adalah dengan mengkomunikasikan segala kegiatan
yang dilaksanakan baik itu dari ketua ke pelaksana di lapangan, atau
sebaliknya, dari pelaksana di lapangan kepada ketua.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ketua Harian Majelis
Taklim Al-Yusufiyah sebagai berikut:

“Saya sebagai Ketua Harian tetap melakukan komunikasi dengan

Ketua Umum hal-hal yang menyangkut pelaksanaan program Majelis

Taklim, seperti pelaksanaan ibadah umrah dan hal-hal lain yang

dianggap perlu untuk disampaikan. Adapun hal-hal yang bisa kami

kerjakan, memang tidak lagi dikomunikasikan ke Ketua Umum, tapi

itu tetap dikomunikasikan kepada pelaksana untuk dikerjakalau

tidak, mereka tidak akan melaksanakann{a. ”

Dari hasil wawancara tersebut, Ketua Harian menyampaikan bahwa
dalam pelaksanaan program kegiatan Majelis Taklim Al-Yusufiyah dia
melakukan komunikasi ke atas, yaitu kepada Ketua Umum, seperti

pelaksanaan program umrah, atau komunikasi ke bawah, seperti pelaksanaan

“yusuf Amiril Nasution, Ketua Umum Majelis Taklim Al-Yusufiyaklyawancara, Desa Huta

Holbung, 12 April 2017
M. Ridwan Amiril Nasution, Ketua Harian Majelis Taklim Al-YusufiyalVawancara, Desa
Huta Holbung, 15 April 2017
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kegidan pengajian dan program-program lainnya untuk dikerjakan oleh
panitian pelaksana.

c. Mengkoordinir

Dalam pelaksanaan program kegiatan yang dilaksanakan Majelis
Taklim Al-Yusufiyah, Umum dan/atau Ketua Harian mengkoordinir segala
kegiatan agar tetap berjalan sesuai dengan jadwal dan tidak terjadi benturan
waktu dengan program yang lain.

Hal ini sebagai mana disampaikan oleh Ketua Umum Majelis Taklim
Al-Yusufiyah sebagai berikut:

“Semua program kegiatan Majelis Taklim Al-Yusufiyah tentu kita

koordinir agar pelaksanaannya tidak timpang tindih, seperti

penyesuaian antara pelaksanaan kegiatan umrah dengan jiarah, itu kita
atur agar tidak benturan. Begitu juga kalau pengajian siapa yang
mengisi kalau kita sedang membawa jama’ah umrah ke Makah. ”

Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa dalam
pelaksanaan program kegiatan Majelis Taklim, ketua umum melakukan
koordinasi antara pelaksanaan program-program yang lain agar tidak terjadi
timpang tindih. Pelaksanaan umrah misalnya dilakukan penyesuaian jadwal
dengan pelaksanaan jiarah makam ulama atau kegiatan silaturahmi dengan
sesame anggota Mejelis Taklim.

Ketua Harian, H. Muhammad Ridwan Amiril Nasution mengatakan

saat wawancara dengan peneliti sebagai berikut:

%yusuf Amiril Nasution, Ketua Umum Majelis Taklim Al-Yusufiyaklyawancara, Desa Huta
Holbung, 12 April 2017
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“Koordinasi dengan Ketua Umum dalam pelaksanaan kegiatan selalu
saya lakukan, terutama pada acara-acara yang bersangkutan dengan
jlarah makam ulama, program umrah, dan kadang yang mengisi

pengajian. Terkadang kita berbagi, saya yang membawakan zikir

bersama dan beliau yang mengisi ceramah pengajian atau sebaliknya.
531

Di tempat terpisah, peneliti melakukan wawancara terkait
pengkoordinasian pelaksanaan program kegiatan Majelis Taklim dengan
Sekretaris Majelis Taklim, sebagai berikut:

“Lazimnya sebagai sekretaris sebagai penyambung lidah ketua

tentunyakita selalu berkoordinasi baik antara jama’ah begitu juga

dengan ketua. Kalau ada program kegiatan kita berkumpul untuk
memusyawarahkannya, kemudian dikoordinasikan kepada pihak-pihak
yang terkait agar semua memahami apa tugas masing-masing. ”

Dari hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa dalam
pelaksanaan program kegiatan Majelis Taklim Al-Yusufiyah dilakukan
koordinasi antara Ketua Umum, Ketua Harian, dan elemen yang terkait
dalam pelaksanaan satu program dengan program kegiatan lainnya agar
waktu dan personil pelaksana tidak terjadi benturan.

d. Memimpin

Melaksanakan program kegiatan Majelis Taklim Al-Yusufiya dengan

memimpin program tersebut untuk dilaksanakan. Adapun orang yang

memimpinnya adalah langsung ditangani oleh Ketua Umum, Ketua Harian

atau orang yang ditunjuk oleh Ketua Umum. Hal ini sebagai mana hasil

M. Ridwan Amiril Nasution, Ketua Harian Majelis Taklim Al-Yusufiyallyawancara, Desa
Huta Holbung, 15 April 2017

%250lihuddin Lubis, Guru Majelis Taklim Al-YusufiyahWyawancara, Desa Huta Holbung, 21
April 2017.
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wawan@ra peneliti dengan Ketua Umum Majelis Taklim Al-Yusufiyah
sebagai berikut:

“Melaksanakan program-program kegiatan Majelis Taklim Al-

Yusufiyah itu langsung kita pimpin, baik itu saya sebagai Ketua

Umum, atau Ustadz H. Muhammad Ridwan Amiril Nasution sebagai

Ketua Harian. Kalau pun kita tidak bisa langsung memimpin kegiatan

tersebut karena beberapa kendala, kita akan memberikan mandat

kepada orang yang kita anggap memiliki kompetensi dalam program
tersebut.

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ketua Harianyithammad
Ridwan Amiril Nasution sebagai berikut:

“Memimpin pelaksanaan program kegiatan Majelis Taklim itu kita

lakukan selama ada kesempatathamdulillah, memang lebih

seringnya kita yang memimpinnya. Namun, dalam beberapa
kesempatan kita tidak bisa langsung melaksanakannya karena berbagai
halangan, tentunya itu kita berikan amanah kepada orang yang dapat
melaksanaan kegiatan tersebut. Seperti menggantikan penceramah
pach pengajian hari Sabtu pagi, membawa rombongan jama’ah umrah,

dan lain-lain. *

Dari hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa dalam
melaksanakan program kegiatan yang dilaksanakan Majelis Taklim Al-
Yusufiyah, Ketua Umum dan Ketua Harian langsung memimpin kegiatan.
Namun, dalam beberapa kesempatan, mereka memberikan mandat/amanah
untuk melaksanakannya, seperti menggantikan ceramah pada pengajian hari

Sabtu pagi, membawa rombongan jama’ah umrah ataupun membawa jiarah

makam para ulama.

$yusuf Amiril Nasution, Ketua Umum Majelis Taklim Al-Yusufiyaklyawancara, Desa Huta
Holbung, 12 April 2017

#M. Ridwan Amiril Nasution, Ketua Harian Majelis Taklim Al-YusufiyalVawancara, Desa
Huta Holbung, 15 April 2017
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3. Pengawasan kegiatan Majelis Taklim dalam meningkatkan minat
masyar akat untuk mengikuti pengajian Al-Yusufiyah Desa Huta Holbung
Kabupaten Tapanuli Selatan
Dalam pelaksanaan program kegiatan Majelis Taklim Al-Yusufiyah,
dilakukan pengawasan-pengawasan agar program tersebut berjalan dengan
baik. Adapun pengawasan yang dilakukan dalam pelaksanaan program Majelis
Taklim Al-Yusufiyah adalah sebagai berikut:
a. Pengawasan internal
Pengawasan internal dilakukan pada setiap kegiatan, pengawasan ini
langsung dilakukan oleh Ketua Umum atau Ketua Harian Majelis Taklim
Al-Yusufiyah. Hal ini sebagai mana hasil wawancara peneliti dengan Ketua
Umum, H. Yusuf Amiril Nasution sebagai berikut:
“Pengawasan disetiap program kegiatan Majelis Taklim Al-Yusufiyah
tentunya selalu dilakukan. Pengawasan dimaksud itu sebelum
pelaksanaan kegiatan dilakukan terhadap panitia, saya akan membaca
draf acara yang akan dilaksanakan apakah sudah cocok atau tidak.
Atau setelah acara berlangsung, panitia pelaksana melaporkan hasil
kegiatan.
Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa pengawasan
dalam pelaksanaan program kegiatan Majelis Taklim Al-Yusufiyah
dilakukan secara internal oleh Ketua Umum sejak pelaksanaan kegiatan

maupun setelah program kegiatan berlangsung.

Ketua Harian, H. Muhammad Riduwan Amiril Nasution mengatakan:

%yusuf Amiril Nasution, Ketua Umum Majelis Taklim Al-Yusufiyaklyawancara, Desa Huta
Holbung, 12 April 20.7.
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“Sebagai Ketua Harian tentu sedikit banyaknya diawasi oleh Ketua

Umum, selanjutnya saya juga melakukan pengawasan kepada

sekretaris, bendahara dan semua jajaran yang terlibat dalam setiap

program Kkegiatan yang dilaksanakan oleh Majelis Taklim Al-

Yusufiyah. Pengawasannya berjalan natural saja, kalau ada yang

kurang baik tentunya kita beri masukan. Kalau ada yang janggal kita

ajukan pertanyaan untuk dijelaskarf. ”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan program
kegiatan Majelis Taklim Al-Yusufiyah Ketua Umum dan Ketua Harian
melakukan pengawasan internal agar semua program berjalan dengan baik
Pengawasan dilakukan sebelum program dilaksanakan ataupun setelah
selesai dilakukan.

Pengawasan yang dilakukan secara internal berjalan secar natural. Hal-
hal yang dianggap kurang baik, langsung diberikan masukan dan diarahkan
kepada yang baik, begitu juga ketika ada kegiatan atau laporan yang janggal,
Ketua Umum atau Ketua Harian mengajukan pertanyaan agar diberikan
penjelasan.

Lebih lanjut, peneliti melakukan wawancara dengan Bendaharan
Majelis Taklim Al-Yusufiyah, Hj. Wardiah Rangkuti sebagai berikut:

“Bendahara menjadi orang yang selalu diminta pertanggung

jawabannya oleh ketua, setiap kegiatan yang dilakukan baik itu uang

masuk dan uang keluar harus ada laporannya, agar amanah orang tetap

terjaga dengan baik. Acara kecil pun harus tetap ada laporan keuangan
yang diminta oleh Ketua Umum atau pun Ketua Hariah.

%M. Ridwan Amiril Nasution, Ketua Harian Majelis Taklim Al-Yusufiyallyawancara, Desa
Huta Holbung, 15 April 2017

$\wardiah Rangkuti, Bendahara Majelis Taklim Al-YusufiyaWawancara, Desa Huta
Holbung, 10 April 2017

P b R S Rl b v ri i iwibe A A T A AN A TR s

. PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN < -




99

Dari hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa dalam
pelaksanaan program kegiatan Majelis Taklim Al-Yusufiyah terdapat
pengawasan yang dilakukan secara internal oleh Ketua Umum atau pun
Ketua Harian terhadap program-program yang dilaksanaan, terutama pada
masalah keuangan debit dan kreditnya.

Selain itu, pengawasan yang dilakukan secara internal oleh Ketua
Umum dan Ketua Harian menyangkut pelaksanaan kegiatan di lapangan
secara teknis, sehingga pra kegiatan harus dilaporkan tentang strur dan
postur kegiatan, setelah itu pun harus dilaporkan hasil dari kegiatan yang
telah dilakukan.

b. Pengawasan preventif dan represif

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada temuan data di atas, bahwa
pengawasan pelaksanaan program kegiatan Majelis Taklim Al-Yusufiyah
dilakukan secara internal, juga dilakukan secara preventif dan represif
Pengawasan preventif aritnya pengawasan yang dilakukan sebelum
pelaksanaan program. Hal ini yang disampaikan oleh Ketua Umum
sebelumnya, yaitu:

“Pengawasan disetiap program kegiatan Majelis Taklim Al-Yusufiyah

tentunya selalu dilakukan. Pengawasan dimaksud itu sebelum

pelaksanaan kegiatan dilakukan terhadap panitia, saya akan membaca
draf acara yang akan dilaksanakan apakah sudah cocok atau tidak.

Atau setelah acara berlangsung, panitia pelaksana melaporkan hasil
kegiatan. %

$Byusuf Amiril Nasution, Ketua Umum Majelis Taklim Al-Yusufiyaklyawancara, Desa Huta
Holbung, 12 April 2017
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Dari hasilwawancara tersebut, jelas disampaikan bahwa Ketua Umum
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan setiap program yang
diselenggarakan oleh Majelis Taklim Al-Yusufiyah baik sebelum
dilaksanakan maupun setelah dilaksanakan.

Pengawasan yang dilakukan Ketua Umum sebelum pelaksanaan
program adalah dengan meminta draf yang akan dilaksanakan, sehingga ia
mengetahui apa saja yang akan dilaksanakan. Hal-hal yang kurang cocok,
seperti penentuan waktu, masalah biaya, pelaksana dan lain sebagainya akan
diberikan pertimbangan.

Adapun pengawsan yang dilakukan Ketua Umum setelah pelaksanaan
program adalah dengan mengevaluasi pelaksanaan program terseubut dan
meminta laporan keuangan kepada Bendahara Majelis Taklim Al-Yusufiyah.

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ketua HariarMéthammad
Riduwan Nasution sebagai berikut:

“Sebagai Ketua Harian tentu sedikit banyaknya diawasi oleh Ketua

Umum, selanjutnya saya juga melakukan pengawasan kepada

sekretaris, bendahara dan semua jajaran yang terlibat dalam setiap

program Kkegiatan yang dilaksanakan oleh Majelis Taklim Al-

Yusufiyah. Pengawasannya berjalan natural saja, kalau ada yang

kurang baik tentunya kita beri masukan. Kalau ada yang janggal kita

ajukan pertanyaan untuk dijelaskaft. ”

Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa Ketua Harian pun ikut

melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan program kegiatan Majelis

%M. Ridwan Amiril Nasution, Ketua Harian Majelis Taklim Al-Yusufiyallyawancara, Desa
Huta Holbung, 15 April 2017
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Taklim Al-Yusufiyah. Pengawasan yang dilakukan berupa pengawasan
preventif dan represif. Ketua Harian memberikan masukan-masukan kepada
panitia pelaksana setiap program yang akan dilaksanakan. Setelah program
dilaksanakan ia akan menanyakan hasil dan kendala yang ditemui dalam
pelaksanaan kegiatan.
c. Pengawasan aktif dan pasif

Pengawasan dalam bentuk aktif pun dilakuan oleh Ketua Umum dalam
setiap pelaksanaan program kegiatan Majelis Taklim. Hal ini dilakukan
apabila beliau langsung berada di lapangatal ini sebagai mana
disampaikan dalam wawancara dengan peneliti sebagai berikut:

“Kalau saya ikut serta dalam kegiatan yang kita selenggarakan

tentunya saya langsung memberikan pengawasan, seperti pemasangan

tenda dan tempat pengajian hari Sabtu, mengontrol jama’ah umrah,

mengkoordinir anggota tour religi ke makam-makam para ulama dan

lain sebagainya. Tapai kalau saya tidak ikut serta dalam kegiatan

hanya mengawasi dari luar saja. biasanya kita melakukan komunikasi

dengan Ketua Harian®®

Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa pengawasan yang
dilakukan Ketua Umum Majelis Taklim Al-Yusufiyah berupa pengawasan
aktif apabila beliau turut serta dalam program yang dilaksanaan, seperti
memberikan arahan kepada pelaksana persiapan pengajian pada setiap hari

Sabtu, membimbing jama’ah umrah atau mengkoordinir anggota tour religi

ke makam-makam ulama.

“%yusuf Amiril Nasution, Ketua Umum Majelis Taklim Al-Yusufiyahyawancara, Desa Huta
Holbung, 12 April 2017
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Penelii melakukan wawancara dengan Sekretaris Majelis Taklim, Adi
Saputra Rangkuti sebagai berikut:
“Tuan Nalomok (H. Yusuf Amiril Nasution), sebagai Ketua Umum
senantiasa memberikan arahan kalau melaksanakan program-program
yang diadakan Majelis Taklim Al-Yusufiyah, baik beliau berada di
lokasi maupun sedang berada di Makkah. Kalau beliau di sini selalu
meperhatikan setiap kegiatan. Tapi kalau beliau berada di Makkah,
beliau memberikan arahan-arahan melalui telephone ataupun‘sms.
Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa pelaksanaan program
Majelis Taklim Al-Yusufiyah dilakukan pengawasan dengan bentuk akiif,
yaitu mengawasi kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh Majelis Taklim Al-
Yusufiyah secara langsung, begitu juga pengawasan pasif dengan
memberikan arahan dan bimbingan melalui telepon maupun pesan singkat.
4. Minat masyarakat untuk mengikuti pengajian Al-Yusufiyah Desa Huta
Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan.
Minat masyarakat dalam megikuti pengajian Al-Yusufiyah Desa Huta
Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan adalah sebagai berikut:
a. Investigatif
Berdasarkan hasil obeservasi penulis dan wawancara dengan salah satu
informan penelitian yang bernama Ibu Nurasiyah Daulay, ia menjelaskan

bahwa masyarakat sangat berminat dalam mengikuti pengajian di Majelis

Taklim Al-Yusufiyah Desa Huta Holbung disebabkan cara penyampaian

“IAdi Saputra Rangkuti, Sekretaris Majelis Taklim Al-YusufiyatWawancara, Desa Huta
Holbung, 22 April 2017
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pengajimnya sangat bersahabat, mudah dimengerti dan selalu menggunakan
dalil-dalil baik terdapat di dalam alquran maupun hadis.

“Saya sangat suka pengajian yang membahas masalah ilmu agama,

bukan sebagai ajang penghibur sebagaimana terdapat pada pengajian-

pengajian yang lain yang lebih banyak menyuguhkan lelucon dari pada

ajaran-ajaran Islam, memang bagi masyarakat yang lain itu
membosankan, tapi bagi saya justru itu yang menyenangkan, karena
tujuannya juga ingin belajar bukan lelucsf.

Lebih lanjut ia mengatakan cara Ustaznya menyampaikan materi itu
lugas sehingga janmah mudah untuk mengerti. Kemudian materi yang
disampaikan selalu berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya. Artinya,
materi yang disampaikan beraturan mulai dari materi yang sederhana sampai
kepada materi yang kompleks.

Di tempat lain, Ibu Puspa juga menuturkan:

“Masyarakat tertarik mengikuti pengajian karetesa penyampain

materi oleh guru yang menyampaikan ceramah, penyampaian sangat

menarik dan bersahabat sehingga jama’ah tidak merasa bosan dalam
mengikuti pengajian. Penyampaian materi yang menarik dan
bersahabat inilah yang mengundang jama’ah untuk mengikuti
pengajian sehingga jama’ah Majelis Taklim Al-Yusufiyah mencapai
ribuan orang?®

Selanjutnya penyampaian materi diisi dengan sedikit candaan dan

cerita yang bermanfaat untuk menarik perhatian para jama’ah. Dalam

menyampaikan materi, guru yang menyampaikan ceramah juga menggunakan

“»Nurasiyah Daulay, Anggota Majelis Taklim Al-Yusufiyatawancara, Desa Huta Tonga, 24
April 2017.
“Puspa, Anggota Majelis Taklim Al-YusufiyaNawancara, Desa Sihitang, 23 April 2017
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kata-kda dan cara-cara yang bersahabat sehinggégh merasa nyaman dan
betah untuk mendengarkan.

Ibu Siti Malur mengatakan sebagai berikut:

“Sebagaian jamaah tertarik mengikuti pengajian di majelis taklim Al-
Yusufiyah karena materi yang disampaikan selalu diulang-ulang oleh
ustaz. Misalnya ada kata-kata yang sulit selalu diulang-ulang oleh
ustaz dan juga jika materi yang satu telah dipelajari minggu ini, maka

agar para jamaah tidak lupa materi tersebut, ustaz mengulangnya

kﬁmbali ke minggu berikutnya sebelum membahas materi yang baru

Dari pernyataan jama’ah pengajian di Majelis Taklim Al-Yusufiyah
tersebut, dapat dipahami bahwa minat mereka dalam mengikuti pengajian
berupa jenis investigatif, yaitu minat yang muncul karena rasa ingin tahu
tentang ajaran Islam.

b. Sosial

Minat masyarkat dalam mengikuti pengajian di Majelis Taklim Al-
Yusufiyah tidak terlepas dari minat sosial, karena setiap hari Sabtu,
masyarakat dari berbagai daerah berdatangan untuk mendengarkan ceramah
dari guru pengajian, setelah itu terjadi komunikasi antara jama’ah dan
bersosialisasiHal ini sebagaimana disampaikan beberapa jama’ah sebagai
berikut:

“Kalau mengikuti pengajian setiap hari Sabtu, saya berjumpa dengan
teman-teman atau sanak saudara yang juga anggota pengajia di Majelis

“siti Malur, Anggota Majelis Taklim Al-YusufiyahWawancara, Desa Huta Tonga, 26 April
2017.
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Taklim Al-Yusufiyah, jadi selain mendapatkan ilmu pengetahuan, kita
juga bisa bersilaturahmii®®

Jama’ah yang lain, Karimah Hannum juga mengatakan sebagai
berikut:
“Bersilaturahmi di pengajian Al-Yusufiyah itu membuat saya selalu
datang mengikuti pengajian di Al-Yusufiyah. Selain mendapatkan ilmu
dan belajar dengan tuan guru kita, juga dapat mengenal orang lain, dan
bahkan teman yang lama sudah tidak berjumpa ternyata di sana dapat
berjumpa lagi.
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan jama’ah di atas tersebut,
dapat dipahami bahwa salah satu minat masyarakat dalam mengikuti
pengajian di Majelis Taklim Al-Yusufiyah adalah minat sosial, di mana
masyarakat selain mengikuti pengajian untuk mengetahui ajaran Islam juga
dapat bersilaturahmi dengan keluarga atau pun teman-temannya yang sudah
lama tidak bersua.
c. Enterprising
Minat enterprising menjadi salah satu jenis minat masayarakat dalam
mengikuti pengajian di Majelis Taklim Al-Yusufiyah. Hal ini dapat
dipahami dari beberapa jawaban wawancara dengan peneliti sebagai berikut:
“Salah satu alasan lain mengapa masyarakat tertarik mengikuti
pengajian di majelis taklim Al-Yusufiyah adalah karena organisasi
yang dibangun di dalamnya. Bagi siapa masyarakat yang ikut

organisasi di dalamnya berkewajiban untuk membayar iuran sebesar
lima ribu tiap bulannyaKemudian jika ada keluarga atau jamaah itu

“*JamilahHayati, Anggota Majelis Taklim Al-YusufiyahVawancara, Desa Muara Tais, 24
April 2017.

“*karimah Hannum, Anggota Majelis Taklim Al-YusufiyalVawancara, Desa Huta Tonga, 26
April 2017.
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sendiri ditanbah musibah seperti meninggal dunia (wafat) maka para
jamaah dan ustaz datang takziah dan memberikan bantuan sembako
kepada ahli bait yang uangnya dihasilkan dari iuran terséBut. >
Dari hasil wawancara tersebut dapat dimengerti bahwa sebagian

masyarakat berminat untuk mengikuti pengajian di Majelis Taklim Al-
Yusufiyah karena tertarik untuk mengikuti organisasi yang ada di dalamnya.
Jama’ah yang lain, Ibu Suaibah Nasution mengatakan:
“Saya pribadi senang mengikuti pengajian di Al-Yusufiyah, karena
punya program-program, bukan hanya mendengarkan ceramah saja,
tapi ada tolong menolongnya, kalau ada yang meninggal dari keluarga
kita, itu mendapatkan santunan, dari iuran setiap anggota. Selain kita
mendapatkan pahala karena berinfak, kita juga terbantuk kalu ditimpa
musibah. *
Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Karimah Hannum sebagai
beriku:
“Kegiatan organisasi di Majelis Taklim Al-Yusufiyah membuat
masyarakat tertarik untuk mengikuti pengajian, karena di setiap
kampung itu ada koordinator pengajian dan yang bertanggung jawab

kepada anggota yang berasal dari daerahigdau ada yang kena

rqgsibah, dialah yang berkoordinasi dengan Ketua Harian pengajian

Dari hasil wawancara dengan beberapa anggota Melis Taklim Al-
Yusufiyah tersebut dapat dipahami bahwa salah satu jenis minta masyarakat
dalam mengikuti pengajian adalah enterprising, yaitu minat yang muncul

karena sistem organisasi yang dibangung dalam suatu kegiatan.

“'Rosita Siregar, Anggota Majelis Taklim Al-YusufiyahVawancara, Desa Muara Tais, 24
April 2017.

“8suaibah Nasution, Anggota Majelis Taklim Al-YusufiydNawancara, Desa Sihitang, 23
April 2017.

“9Karimah Hannum, Anggota Majelis Taklim Al-YusufiyalVawancara, Desa Huta Tonga, 26
April 2017.

SRR AR S b AR AR AN TS T

. PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN i




107
Peng@an yang diadakan oleh Majelis Taklim Al-Yusufiyah memili
program pengorganisasian anggota setiap daerah, dan membuat koordinator
pada setiap daerh. Selain itu, masyarakat juga tertarik dengan adanya

pengorganisasian tolong-menolong dalam bentuk finansial.
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BAB V

PENUTUP

A.Kesmpulan

1. Program kegiatan Majelis Taklim dalam meningkatkan minat masyarakat untuk
mengikuti pengajian Al-Yusufiyah Desa Huta Holbung Kabupaten Tapanuli
Selatan adalah Pembinaan dan pengembangan ajaran Islam dilakukan melalui
ceramah keagamaan dari Ketua Umum, Ketua Harian ataupun Ustadz yang
diundang dari daerah lain pada hari Sabtu pagi. Rekreasi rohani berupa ibadah
umrah ke Makkah dan ziarah makam-makam ulama di wilayah Kota
Padangsidimpuan, Tapanuli Selatan, Mandailing Natal dan Pekanbaru.
Silaturahmi antara anggota seperti mengadakan pertemuan menjelang ibadah
puasa bulan Ramadhan dan pertemuan pada bulan Syawal (Idul Fitri). Dialog
agama yang dilakukan secara langsung (tanya jawab) dengan penceramah
ketika program pengajian berlangsung ataupun menuliskan pertanyaan.

2. Pelaksanaan kegiatan Majelis Taklim dalam meningkatkan minat masyarakat
untuk mengikuti pengajian Al-Yusufiyah Desa Huta Holbung Kabupaten
Tapanuli Selatan adalah Ketua Umum atau Ketua Harian memberi perintah
kepada panitia pelaksana untuk mempersiapkan segala keperluaan setiap
program. Ketua Umum dan/atau Ketua Harian melakukan komunikasi dan
koordinasi agar program yang dicanangkan terlaksana dengan baik, tidak ada

acara yang bertabrakan. Ketua Umum dan/atau Ketua Harian langsung
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memimph program-program yang diadakan Majelis Taklim Al-Yusufiyah
seperti pengajian setiap hari Sabtu Pagi, rekreasi rohani baik umrah ke Makkah
ataupun ziarah makam para ulama.

3. Pengawasan kegiatan Majelis Talkim dalam meningkatkan minat masyarakat
untuk mengikuti pengajian Al-Yusufiyah Desa Huta Holbung Kabupaten
Tapanuli Selatan adalah berbentuk pengawasan internal yaitu Ketua Umum
dan/atau Ketua Harian melakukan pengawasan kegiatan kepada bendahara
berkaitan dengan keuangan dan sekretaris hal-hal yang berkaitan dengan jadwal
kegiatan. Ketua Umum dan/atau Ketua Harian juga melakukan pengawasan
preventif sebelum program kegiatan dilaksanakan dengan pengawasan dan
represif setelah program kegiatan telah selesai dilaksanakan sebagai bahan
evaluasi. Ketua Umum dan Ketua Harian juga melakukan pengawasan aktif di
lapangan ketika program kegiatan sedang berjalan maupun pengawasan pasif
ketika Ketua Umum atau Ketua Harian sedang tidak berada dilokasi
pelaksanaan program kegiatan, pengawasan dilakuan melalui telephone ataupun
pesan singkat.

4. Minat masyarakat untuk mengikuti pengajian Al-Yusufiyah Desa Huta
Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan adalah berbentuk investigatif yaitu
jama’ah pengajian Majelis Taklim Al-Yusufiyah berminat untuk mendengarkan
ajaran agama Islam untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang Islam.
Jama’ah pengajian juga memiliki minat sosial, karenan pengajian pada hari

Sabtu pagi dapat menjalin silaturahmi dengan orang yang belum dikenal dan
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bahkan oang yang sudah lama tidak berjumpa. Selain itu, minat masyarakat
mengikuti pengajian adalah minatan enterprising, yaitu masyarakat tertarik
dengan organisasi yang ada, seperti iuran yang diperguanakan untuk tolong
menolong sesame anggota pengajian. Dari jenis-jenis minat masyarakat dalam

mengikuti pengajian di Majelis Taklim Al-Yusufiyah secara keseluruhan sangat

tinggi.

B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh di lapangan, dalam hal
ini penulis ingin memberikan beberapa sarana kepada:

1. Peneliti berharap kepada ketua Majelis Taklidl-Yusufiyah agar
meningkatkan kembali cara pengelolaannya mejelisnya sehingga semakin
meningkat lagi minat masyarakat untuk mengikuti pengajian Al-Yusufiyah
Desa Huta Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan.

2. Peneliti berharap kepada seluruh jamaah baik yang ada di Kabupaten
Tapanuli Selatan maupun yang ada di Kota Padangsidimpuan dan sebagainya
untuk semakin giat lagi dalam menuntut ilmu agamanya dan menjalin jiwa
sosial yang kuat antara sesama sehingga mencapai kebahagiaan di dunia dan
di akhirat.

3. Perlu ditingkatkan perhatian terhadap lembaga satuan pendidikan luar

sekolah (Majelist @’lim) untuk lebih menarik minat masyarakat dalam
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mengikuti pengajian sehingga pemahaman ilmu agama masyarakat semakin
berkembang.

4. Dalam perencanaan Majelis Taklim hendaknya perlu direncanakan dan
dibuat sebuah rancangan guna mengoptimalkan potexjks ta’lim sebagai
wadah pemberdayaan masyarakat.

5. Perlu adanya pengembangan Majelis Taklim agar sesuai dengan tuntutan
zaman dan perkembangan yang ada di masyarakat, guna menjawab
persoalan—persoalan yang timbul dalam kehidupasyarakat sesuai dengan
perkembangan zaman.

6. Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan diharapkan bisa memberikan
dukungan moral dan moril dalam meningkatkan minat masyarakat untuk
mengikuti pengajian Al-Yusufiyah Desa Huta Holbung Kabupaten Tapanuli
selatan, karena Majelis Taklim ini sangat berpengaruh terhadap kebutuhan
masyarakat khususnya dalam bidang ilmu agama dan ilmu sosial.

7. Kepada peneliti lain yang terkait dengan kecerdasan majemuk diharapkan
tesis ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan penambah wawasan dalam

penelitian-penelitian yang diadakan selanjutnya.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

A. Program Kegiatan Majelis Ta’lim Al-Yusufiyah Desa Huta Holbung Kabupaten

Tapanuli Selatan

1.

Apa-apa saja program kegiatan Majelis Ta’lim Al-Yusufiyah Desa Huta
Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan?

Siapa yang berwenang menyusprogram kegiatan Majelis Ta’lim Al-
Yusufiyah Desa Huta Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan?

Bagaimana langkalangkah menyusun program kegiatan Majelis Ta’lim Al-
Yusufiyah Desa Huta Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan?

Apakah ada buku pedoman Majelis Ta’lim Al-Yusufiyah Desa Huta Holbung
Kabupaten Tapanuli Selatan ini?

Apakah kurikulum yang dipakai di Majelis Taklim Al-Yusufiyah Desa Huta
Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan ini?

Bagaimanakah proses pendaftaran jamaah untuk mengikuti pengajian Al-

Yusufiyah Desa Huta Holbung ini?

B. Pelaksanaan Kegiatan Majelis Ta’lim Al-Yusufiyah Desa Huta Holbung

Kabupaten Tapanuli Selatan

1.

Bagaimana pelaksanaan kegiatan Majelis Ta’lim Al-Yusufiyah Desa Huta
Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan?

Bagaimana cara ustads menyampaikan ceramah di pengajian Al-Yusufiyah
Desa Huta Holbung ini?

Metode apakah yang digunakan Ustadz dalam menyampaikan ceramah atau

materi?

4. Apakah program yang dilaksanakan bisa terlaksanakan?

5. Apa hambatan dalam melaksanakan kegiatannya?

6. Apakah kegiatan yang paling ibu/ bapak sukai di pengajian Al-Yusufiyah Desa

Huta holbung ini?

7. Apakah ibu/ bapak pernah merasa bosan dalam mengikuti pengajian?

el

Oy

Bagaimana sarana dan fasilitas, apakah bisa menunjang kegiatan yang
dilakukan dalam pengajian Al-Yusufiyah Desa Huta Holbung ini?

Apa keunikan Majelis Ta’lim Al-Yusufiyah Desa Huta Holbung ini?
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10. Apa keunggulan Majelis Ta’lim Al-Yusufiyah desa Huta Holbung Kabupaten
Tapanuli Selatan dengan aplis Ta’lim yang ada di Kabupaten Tapanuli
Selatan ini?

. Evaluasi Kegiatan Majelis Ta’lim Al-Yusufiyah Desa Huta Holbung Kabupaten

Tapanuli Selatan

1. Bagaimana cara pengevaluasian Majelis Ta’lim Al-Yusufiyah Desa Huta
Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan?

2. Kapan diadakan evaluasi Majelis Ta’lim Al-Yusufiyah Desa Huta Holbung
Kabupaten Tapanuli Selatan?

3. Siapa yang melakukan evaluasi Majelis Ta’lim Al-Yusufiyah Desa Huta
Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan?

4. Apa kegunaan evaluasi dilakukan?

5. Bagaimana tindak lanjut setelah diadakan evaluasi?

6. Apa rencana Majelis Ta’lim Al-Yusufiyah Desa Huta Holbung Kabupaten
Tapanuli Selatan kedepannya?

.Minat Masyarakat untuk Mengikuti Pengajian Al-Yusufiyah Desa Huta Holbung

Kabupaten Tapanuli Selatan

1. Bagaimana minat masyarakat mengikuti pengajian Al-Yusufiyah Desa Huta
Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan?

2. Apakah masyarakat termotivasi untuk mengikuti pengajian Al-Yusufiyah Desa
Huta Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan?

3. Apakah ibu setiap hari sabtu mengikuti pengajian Al-Yusufiyah Desa Huta
Holbung Kabupaten Tapanuli Selatan?

4. Apa pengaruh majelis taklim al-Yusufiyah Desa Huta Holbung kepada
kepribadi para jamaah?

5. Apakah jamaah senang mengikuti majelis taklim Al-Yusufiyah Desa Huta
Holbung?

6. Kenapakah jamaah senang mengikuti majelis taklim Al-Yusufiyah Desa Huta
Holbung?

7. Bagaimana cara ustads menyampaikan ceramah di pengajian Al-Yusufiyah
Desa Huta Holbung ini?

8. Apakah masyarakat Desa Huta Holbung itu banyak mangikuti majelis taklim
yang dilaksanakan di AYusufiyah?

9. Apakah ustadsnya menyenangkan ketika menyampaikan pengajian/ materi?
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10.Dari manakah ibu/ bapak tahu informasi tentang pengajian al-Yusufiyah Desa
Huta Holbung in?




YAYASAN AL-YUSUFIYAH
MAJELIS TAKLIM AL-YUSUFIYAH

HUTA HOLBUNG KM. 12 KEC. BATANG ANGKOLA KAB. TAPANULI SELATAN
SUMATERA UTARA - INDONESIA
. PHONE : 082?3503856—08!}6005145

Huta Holbung, 03 April 2017

Nomor : 37/AL-YUS/IV/2017
Lampiran
Perihal : Balasan Riset
Kepada Yth,
Direktur Pascasarjana Program Magister Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan
Di~
TEMPAT

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Segala puji bagi allah yang telah memberikan Rabmad dan Karunianya kepada kita semua,
Semoga kita tetap istigomah menjalankan perintahnya.
Sholawat dan salam mari bersama kita hadiahkan kepada junjungan kita Rasululloh S.A W,

Semoga kita tetap istigomah menjalankan sunnah-sunnahnya, dan mendapatkan syafa’atnya di akhirat
kelak. Amin yaa robbal ‘alamin.

Sehubung dengan surat Permohonan Izin Riset yang kami terima, Perihal penyelesaian tesis
pascasarjana Program Magister Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan atas nama Siti Arpah,
Nim: 15.2310 0088, yang berjudul “Pengelolaan Majelis Taklim dalam Meningkatkan Minat
Masyarakat Untuk Mengikuti Pengajian Al-Yusufiyah Desa Huta HolbungKabupaten Tapanuli
Selatan. Pada prinsipnya kami tidak keberatan dan dapat menyetujul permohonan tersebut.

Demikianlah surat ini kami buat, atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Wassalam...,,,

Pimpinan/Penanggung Jawab
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HP. 081375734396-08126527131:03

STITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANG

S AR




